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ABSTRAK

Izah, Lailatul. 2009.Pengaruh Ekstrak Beberapa Jenis Gulma Terhadap
Perkecambahan Biji Jagung Zea mayd..). Skripsi. Jurusan Biologi.
Fakultas Sains dan Teknologi. Universitas Islame¥ie@iJIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I: Evika Sandi &8sy MP.
Pembimbing IlI: Dr.drh.Bayyinatul Muchtaromah, M.Si.

Kata Kunci: Ekstrak Jenis Gulma, Perkecambahan, Biji Jageg (mayd..)

Gulma merupakan salah satu tumbuhan yang menimbuliesiugian
karena mengadakan persaingan atau kompetisi déagaman pokok di dalam
menyerap unsur-unsur hara dan air dari dalam tadai, penerimaan cahaya
matahari untuk proses fotosintesis. Untuk mendamadenyawa yang terdapat
pada tumbuhan gulma, perlu adanya pengekstrakamen&adalam hasil
pengekstrakan ini akan didapatkan senyawa aktifg ydapat menghambat
perkecambahan tumbuhan lain yang menggangu tanag@gung. Dalam
pertanian mekanisme alelopati diterapkan terutamakumengendalikan gulma
dengan mengisolasi alelokimia yang digunakan selzden aktif bioherbisida.
Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pengapg@mberian ekstrak gulma
terhadap perkecambahan biji jaguZgd mayd..) dan Mengetahui jenis ekstrak
gulma yang paling menekan perkecambahan biji jagdeg may4..).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April samidai 2009, dengan
lokasi penelitian di Laboratorium Fisiologi Tumbwhd&akultas Sains dan
Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Jenisenglitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), denganktli ulangan dan 6
perlakuan. Jenis ekstrak yang digunakan berasabdberapa tumbuhan yaitu:
Teki (Cyperus rotundud..), Alang-alang Ifnperata cylindrical.), Bandotan
(Ageratum conyzoided..), Krokot (Portulaca oleraceal.), Bayam duri
(Amaranthus spinosus), kontrol (tanpa penambahan ekstrak guima).

Data yang diperoleh dianalisis denganalisis of variansdan untuk
mengetahui beda nyata dilanjutkan dengan Uji BNEd@ Nyata Terkecil)
dengan taraf signifikan 5%. Hasil dari penelitiareranjukkan bahwa ada
pengaruh ekstrak terhadap perkecambahan biji Jaffea mays L.). Ekstrak
alang-alang memberikan nilai rata-rata pengaruh gyabesar berupa
penghambatan perkecambahan pada parameter peesempalkecambahan,
panjang hipokotil, panjang akar, dan berat keriegaknbah, tetapi tidak beda
nyata dengan ekstrak krokot dan bayam duri. Bandotamberikan pengaruh
yang paling kecil terhadap perkecambahan. Ekstkkmemberikan pengaruh
penghambatan setelah berkecambah, terbukti padzkgen panjang hipokotil
pada hari ke-7 sampai hari ke-15. Jenis ekstrak yaenekan perkecambahan
adalah ekstrak alang-alang yang berupa penghambadting besar pada
parameter perkecambahan, tetapi tidak berbeda dgaigan ekstrak krokot dan
banyam duri.

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Jagung merupakan bahan makanan pokok setelah darasekitar 90%
dari produksi jagung di Indonesia digunakan untakdumsi manusia. Selain itu
juga dapat digunakan untuk makanan ternak. Progadusng di Indonesia masih
rendah yaitu 43,7% dari 70%, jika dibandingkan @endlegara lain yaitu 60-
95%. Rendahnya hasil ini terutama disebabkan betuwemyebarnya varietas
unggul serta bercocok tanam yang kurang baik (Ramn&999).

Rendahnya hasil produksi jagung salah satunyabalg@n oleh gulma,
hal ini dapat merugikan para petani. Gulma dapatimeulkan kerugian karena
berkompetisi dengan tanaman pokok dalam menyerapramsur hara dan air
dari dalam tanah, serta penerimaan cahaya matahtuk proses fotosintesis,
menurunkan kualitas produksi pertanian, sebagainp@ra atau sumber hama dan
penyakit, menganggu kesehatan manusia, dan merkarblterugian dalam
produksi baik kualitas dan kuantitas. Menurut Smgtmo (1990) gulma
merupakan tumbuhan yang sering kali tumbuh padapdéenyang tidak
dikehendaki karena menimbulkan gangguan pada tamagnasekitar tempat
tumbuh, sehingga merugikan manusia. Karena alasaiasimaka salah satu cara
penting untuk meningkatkan hasil panen adalah petadan gulma.

Gulma memerlukan persyaratan tumbuh, antara laengutumbubh,

cahaya, air, nutrisi, COdan bahan lain. Gulma dan tanaman budidaya yang



tumbuh berdekatan akan saling mengadakan persaisgah satunya dengan
mengeluarkan senyawa kimia (alelopat) dan peristyaadisebut alelopati
(Moenandir, 1990). Fenomena alelopati merupakaahsaatu bentuk interaksi
tumbuhan satu dengan yang lain melalui senyawaakiMenurut Odum (1971)
alelopati merupakan suatu peristiwva dimana suatdividu tumbuhan
menghasilkan senyawa kimia yang dapat menghambt fiegmbuhan lain yang
bersaing dengan tumbuhan tersebut. Zat alelopait dsgrupa gas atau cairan
yang dikeluarkan melalui akar, batang maupun daun.

Beberapa gulma yang telah terbukti bersifat alélopdalah Agropyron
repens L., teki (Cyperus rotundus.., dan Cyperus esculentug., Cynodon
dactylon L., dan alang-alangiriperata cylindrical.) gulma-gulma tersebut
diketahui sangat kompetitif dengan tanaman dan efeabkan penurunan
produksi tumbuhan lain (Patterson dalam Setyo\286.1).

Untuk mendapatkan senyawa alelopati yang terdagud peberapa gulma
dilakukan metode khusus berupa pengekstrakan. $@ngbelopati hasil ekstrak
tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan tanamamatii tanaman budidaya.
Pengendalian gulma yang ramah lingkungan atau pemngawasan lingkungan
merupakan salah satu alternatif yang digunakankumtenekan kerugian yang
diakibatkan oleh gulma. Upaya tersebut dapat ddakudengan menggali potensi
senyawa kimia yang berasal dari tumbuhan (alel@gigang dapat dimanfaatkan
sebagai bioherbisida. Menurut Rahayu (2003) dafsertanian, mekanisme
alelopati diterapkan terutama untuk mengendalikalmg dengan mengisolasi

alelokimia yang digunakan sebagai bahan aktif biokila.



Dari beberapa hasil penelitian telah ditemukan Izaheki Ciperus
rotundusL) mengandung alelopati yang dapat menekan pamangumlah daun
tanaman kacang tanah (Moenandir, 1993). Pengamparig dan akar teki
(Cyperus rotundudl..) terhadap pertumbuhan jagung dan kedelai jugaht
dipelajari dengan metode secara tidak langsungraéksimbi dari rumput teki
(Cyperus rotundud..) menunjukkan penghambatan pertumbuhan akamggu
(Khuzayaroh, 2003).

Sastroutomo (1990) menambahkan bahwa kandungam yang terdapat
pada akar@iperus rotundug..) dapat menghambat perkecambahan, pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Hal ini disebabkan taeimupakan senyawa polar
dan termasuk senyawa yang mudah terhidrolisis ddatseperti gula.

Hasil penelitan Tyas (2003), ditemukan beberapamgu yang
mengganggu hasil produksi jagung manis diantara@yerus rotundus,
Ageratum conyzoides, Althernathera sesillia, Partal oleraceae, Amaratus
spinosis, Digitalia sagunalis, Physalis minin®ari berbagai gulma di atas yang
diduga mempunyai senyawa alelopati yaitu t€lderus rotundus.), Ageratum
conyzoidesPortulaca oleraceagbayam duri(Amarathus spinosuk.), Alang-
alang (mperata cylindrical.) (Sastroutomo, 1990). Selain itu penelitiam lpiga
dilakukan oleh Ni‘amah (2005) tentang alelopati lbumanAgeratum conyzoides
L, Imperata cylindricalL, danPortulaca oleraced. terhadap perkecambahan biji
kedelai Glycine maxL.) dengan hasil terdapat pengaruh jenis ekstrakng
terhadap perkecambahan. Ekstrak alang-alang mémhgsengaruh yang paling

besar berupa penghambatan perkecambahan dan ekatrdktan memberikan



pengaruh yang paling kecil terhadap perkecambédbamelitian oleh Aini (2008)
tentang alelopati tumbuhdmperata cylindrical, Ageratum conyzoidels, dan
Cyperus rotundugerhadap perkecambahan beberapa varietas ke@iaiine
maxL.) dengan hasil perkecambahan biji kedelai pai@rgambat dengan adanya
alelopati dari jenis alang-alang jika dibandingkiEemgan jenis gulma krokot dan
bandotan.

Beberapa gulma yang berpotensi mengeluarkan sengdetl@pati dan
tumbuh pada pertanaman jagung ialah alang-alamgpefata cylindrical.)
merupakan gulma tahunan yang hidupnya bisa men@agadiunan dan mungkin
dalam kenyataannya hampir tidak terbatas (Sukm2®1)1 BandotanAgeratum
conyzoided..) termasuk familia Asteraceae. Tumbuhan ini maripnbuh pada
ketinggian tempat 1 - 2100 meter dpl, dapat tumbulsawah-sawah, ladang,
semak belukar, halaman kebun, tepi jalan, tangtan, tepi air. Teki Cyperus
rotundusL.)) termasuk gulma menahun yang sangat agreségnkamempunyai
pengaruh alelopati, khususnya melalui senyawa bergang dikeluarkan dari
akar dan bagian-bagian yang organnya telah matkd€rPortulaca oleraced..),
adalah tumbuhan liar, dapat tumbuh hampir di sellelahan dunia. Bayam duri
(Amarathus spinosud..) tanaman ini termasuk familia Amaranthaceae.
Tumbuhan ini banyak tumbuh liar di kebun-kebunj jefan, tanah kosong dari
dataran rendah sampai dengan ketinggian 1.400 rdetatas permukaan laut
(Rukmana, 1999).

Sebagai manusia yang dikaruniai akal, Manusia ohfadrkan untuk selalu

berfikir dan mencari sesuatu yang belum kita kdtahanfaat dan bahayanya,



baik itu benda mati maupun makhluk hidup sepernvdredan tumbuhan. Alloh
menciptakan semuanya supaya kita berfikir kepada-Ngperti yang dijelaskan

di dalam firman-Nya surat ar-Rad ayat 4:

DRI NI N P A A A Y
o) Q\j;.ﬁo Jé &))ﬁ g/,,\'_:&\ o2 Clo-9 UJ);'_?;';A da.gup)§“ ng
(&

s > 8
J-é= LSUM\J“L«MMJ»J;WMO‘M

Artinya: “ Dan di bumi Ini terdapat bagian-bagianapg berdampingan, dan
kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon koyaag
bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengaryang sama.
kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu at@slsagian yang
lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikii terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang betf(QS AR-Rad 4)

-

20350

\y-,__

Ayat di atas mengajarkan kita berfikir bahwa sergaag ada di bumi
diciptakan memiliki maksud dan tujuan. Katautajawirotundi atas diartikan
berdampingan kata berdampingan tersebut bisa diartikan tanaguma bisa
hidup dengan adanya tanaman budidaya. Dari segisfugulma termasuk
tumbuhan pengganggu atau penghambat pertumbuhamadan tetapi juga
memberikan manfaat bagi manusia contohnya bisandi@an sebagai obat-
abatan. Seperti pada tumbuhan yang memiliki barsgakyawa-senyawa yang
dapat dimanfaatkan manusia. Berdasarkan latar dadpkli atas maka perlu
dilakukan penelitian Pengaruh Ekstrak Beberapa Jenis Gulma Terhadap

Perkecambahan Biji Jagunge@ mays..).



1.2Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu
1. Apakah ada pengaruh pemberian jenis ekstrak gulmenadap
perkecambahan biji jagungda may4..)?

2. Apakah ada jenis ekstrak gulma yang paling mengkskecambahan biji
jagung Zea may4..)?

1.3Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk:

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak gulma tephpdekecambahan
biji jagung Zea may4..).

2. Mengetahui jenis ekstrak gulma yang paling mengleakecambahan biji

jagung Zea may4..).

1.4 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Ada pengaruh pemberian ekstrak gulma terhadap qemkeahan Dbiji
jagung Zea mays..).

2. Ada jenis ekstrak gulma yang paling menekan perkbefan biji jagung
(Zea mayd..).

1.5Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu:

1. Memberikan informasi kepada petani tentang pengakstrak gulma
terhadap tanaman jagung, sehingga dapat dijadi&bagsi pemanfaatan

agen hayati.



2. Sebagai sumber informasi ilmiah, khususnya tentaemgaruh alelopati
terhadap tanaman budidaya, sehingga dapat memisimpénggunaan
pestisida kimiawi, sebagai bentuk dari aplidaestk to nature

3. Dapat memberikan landasan empiris pada pengembapgaglitian

selanjutnya.

1.6Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Alelopati yang digunakan berasal dari ekstrak {(€kiperus rotundus..)
bagian rhizoma, alang-alangmperata cylindricalL.) bagian rhizoma,
bandotan Ageratum conyzoided.) bagian daun, krokotPprtulaca
oleraceal..) bagian daun dan bayam dukinaranthus spinosus) bagian
daun.

2. Biji jagung yang digunakan dalam penelitian ini latiabiji jagung yang
didapat dari Balai Benih Palawija Singosari.

3. Parameter yang diamati dalam penelitian adalah eptase
perkecambahan, laju perkecambahan, panjang akgangghipokotil, dan
berat kering kecambabh.

4. Persentase perkecambahan dalam penelitian ini ikdiart sebagai
kemampuan biji untuk tumbuh atau berkecambah sexaraal.

5. Istilah alelopati dalam penelitian ini diartikanbsgai pengaruh negatif
dari ekstrak suatu jenis tumbuhan tingkat tingdiadap perkecambahan.

6. Penelitian ini hanya dibatasi pada daya perkecaarbggung £ea mays

L)
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman JagungZea may4..)
A. Klasifikasi Tanaman Jagung(Zea mays..)

Tanaman jagung menurut Dasuki (1991) diklasifikasikebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta
Subdivisio  : Agiospermae

Kelas : Monocotyledoneae
Ordo : Poales

Family : Poeceae (Graminae)
Genus 1 Zea

Spesies Zea mays.

B. Morfologi Tanaman Jagung (Zea may4..)

Islam adalah agama yang mengajarkan umatnya uhktifikreencari rezeki
dan karunia Allah di muka bumi, sebagai contohnislmenganjurkan umatnya
mencari rezeki dengan cara bercocok tanam dengaamam biji-bijian yang
hasilnya bisa dimanfaatkan oleh manusia. Dalam #f#p kata biji-bijian
disebutkan sebanyak 12 kali, salah satunya pada ¥asin, Allah berfirman:

B ool i G e T g TR T A s
Artinya: “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang d&@sbagi mereka adalah

bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan kamiuketan dari
padanya biji-bijian, Maka daripadanya mereka makg@s.Yasin: 33)



Pada ayat di atas katakhabban mempunyai relevansi yang banyak
macamnya, salah satunya adalah jaguieg (mayd..). Tanaman ini mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut, terdiri dari satu batantama, terbagi dalam ruas-ruas
rata-rata dapat mencapai tinggi 2 - 3m pada varietdentu. Daun terdiri dari
tangkai daun (pelepah daun), lidah daun, ibu tuldagn dll. Tanaman jagung
merupakan tanaman tropik yang pertumbuhannya sampaibunga,
membutuhkan air yang cukup dan terbagi merata.ihilaherupakan salah satu
faktor yang menyebabkan jagung mampu berprodukggti(Rukmana, 1997).

Tanaman jagung ditunjukkan pada gambar 2.1.

-~ "_:'t ‘. ‘.;
Gambar 2.1. Tanaman Jaguagé mays..)
(http://id.wikipedia.org/wiki/wikipedia_Pbahasa_bmksia).

Menurut Shihab (2002) penggunaan bentuk jamak gatdeakhyainadan
akhrajna mengisaratkan adanya keterlibatan selain Allah ardal hal
menghidupkan bumi dan menumbuhkan tumbuh-tumbuKaterlibatan tangan
manusia adalah salah satunya, manusialah yang amanbiji kemudian Allah
yang menumbuhkan.

Menurut Al- Maraghi (1989) ayat di atas menjelaskahwa kebangkitan

perkecambahan bukanlah hal yang mustahil bagi AB&T. Sebagai bukti
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apabila bumi yang mati diturunkan hujan maka bumakan menjadi hidup dan
menumbuhkan bermacam-macam buah dan tumbuh-tumbyhag indah

sehingga kita wajib mensyukuri nikmat yang telatailberikan kepada manusia.

Tabel 1. Varietas Unggul Jagung di Indonesia yang il2pas (Dirilis)
Tahun 1980 — 1996

No | Varietas Tahun Umur (hari) |Potensi hasil
dilepas (ton/ha)

1 | Aruna 1980 85-90 50-6,0

2 | Bromo 1980 85-90 45-50

3 | Parikesit 1981 100 — 105 45-50

4 | Abimanyu 1983 80 3,0

5 | Nakula 1983 85 11

6 | Sadewa 1983 85 3,7

7 | C-1 (hibrida) 1983 100 5,8

8 | P1618 (hibrida) 1984 100 5,3

9 | CPI-1 (hibrida) 1985 100 6,2

10 | Kalingga 1985 96 50

11 | Wiyasa 1985 96 5,0

12 | IPB-4 (hibrida) 1985 100 6,6

13 | Pioneer -1 (hibrida) 1985 100 5,6

14 | Pioneer -2 (hibrida) 1986 100 6,3

15 | C-2 (hibrida) 1989 100 6,4

16 | Rama 1989 100 55

17 | Semar-1 (hibrida) 1992 100 53-64

18 | Semar-2 (hibrida) 1992 90 5

19 | Pioneer -4 (hibrida) 1993 98 6,9

20 | Pioneer -5 (hibrida) 1993 95 6,8

21 | Wisanggeni 1995 88 5,3

22 | Bisma 1995 88 57

23 | P7 (hibrida) 1996 100 — 113 10,0-11,3

Sumber Departemen Pertanian (1987), Warta Penyuluhataftan Tanaman Pangan (1992),
Warta Litbang Pertanian (1995), dan Utami KP (1988)kmana, 1997).

2.2 Syarat Tumbuh Jagung(Zea may4..)
Menurut Prihatman (2000) tanaman jagung berasabdarah tropis yang
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan di laerah tersebut. Jagung tidak

menuntut persyaratan lingkungan yang terlalu kela@pat tumbuh pada berbagai
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macam tanah bahkan pada kondisi tanah yang agakgkefetapi untuk
pertumbuhan optimalnya, jagung menghendaki bebgrarsyaratan.
1. Iklim

a. Iklim yang dikehendaki oleh sebagian besar tangagung adalah daerah
daerah beriklim sedang hingga daerah beriklim sojig/tropis yang
basah. Jagung dapat tumbuh di daerah yang tedataka 0-50 derajat LU
hingga 0-40 derajat LS.

b. Pada lahan yang tidak beririgasi, pertumbuhan tanami memerlukan
curah hujan ideal sekitar 85-200 mm/bulan dan haregsata. Pada fase
pembungaan dan pengisian biji tanaman jagung peeluidapatkan cukup
air. Sebaiknya jagung ditanam diawal musim hujam, ehenjelang musim
kemarau.

c. Pertumbuhan tanaman jagung sangat membutuhkan si@dahari.
Tanaman jagung yang ternaungi, pertumbuhannya dakanambat/
merana, dan memberikan hasil biji yang kurang Ib@ikkan tidak dapat
membentuk buah.

d. Suhu yang dikehendaki tanaman jagung antara 2G34kan tetapi bagi
pertumbuhan tanaman yang ideal memerlukan suhmoptiantara 23-27
°C. Pada proses perkecambahan benih jagung memerkikau yang
cocok sekitar 36C.

e. Saat panen jagung yang jatuh pada musim kemaran kekéh baik
daripada musim hujan, karena berpengaruh terhad&pwemasakan biji

dan pengeringan hasil.
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2. Media Tanam
a. Jagung tidak memerlukan persyaratan tanah yangukhusgar supaya
dapat tumbuh optimal tanah harus gembur, suburkdga humus, yang
apabila tumbuh tanaman di atasnya maka tanamagbtérakan tumbuh

dengan baik seperti firman Allah:

de
P A

> > < - E// . > - .11 " 4 2 ‘1 - }//9,4/
Spad Aads IS N 2 N &S @il ca) o3 a0 52 Skl Af

(2 O3S w33 ]
Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannyambuh subur
dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subumataan-
tanamannya Hanya tumbuh merana. Demikianlah kami
mengulangi tanda-tanda kebesaran (kami) bagi orarajtg yang

bersyukur” (Qs. Al-A'raf: 58).

Menurut Darwis (2004) ayat di atas menjelaskan lzakita dapat
mengetahui tanda-tanda kekuasaan Allah dengantakeip-Nya tanah
yang subur dan tanah yang tidak subur sehinggaisgamenggali ilmu di
dalamnya. Menurut Shihab (2002) ayat di atas maskein bahwaanah
yang baikyakni tanah yang subur dan selalu ditumbuhi tamataaaman
yang subur dengan seizin Allah yang ditetapkanngtalon hukum-hukum
alam dartanah yang burulyakni tidak subur. Allah tidak memberikannya
potensi untuk menumbuhkan buah yang baik, karématanaman-
tanamannya tumbuh meran@ehingga sedikit dan kualitasnya rendah,

sehingga apabila kita bercocok tanam hendaklahréitat tanaman kita

agar hasilnya melimpah.
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b. Jenis tanah yang dapat ditanami jagung antara daidosol (berasal dari
gunung berapi), latosol, grumosol, tanah berpaBeda tanah-tanah
dengan tekstur berat (grumosol) masih dapat ditajegang dengan hasil
yang baik dengan pengolahan tanah secara baikn@eata untuk tanah
dengan tekstur lempung/liat (latosol) berdebu ddatang terbaik untuk
pertumbuhannya.
c. Keasaman tanah erat hubungannya dengan ketersediaarrunsur hara
tanaman. Keasaman tanah yang baik bagi pertumbismaman jagung
adalah pH antara 5,6 - 7,5.
d. Tanaman jagung membutuhkan tanah dengan aeradteti@rsediaan air
dalam kondisi baik.
e. Tanah dengan kemiringan kurang dari 8% dapat ditafegung, karena
disana kemungkinan terjadinya erosi tanah sangdt E=dangkan daerah
dengan tingkat kemiringan lebih dari 8%, sebaikngdakukan
pembentukan teras dahulu.
3. Ketinggian Tempat

Jagung dapat ditanam di Indonesia mulai dari dateeadah sampai di
daerah pegunungan yang memiliki ketinggian ant@®@041800 m dpl. Daerah
dengan ketinggian optimum antara 0-600 m dpl meéwp&etinggian yang baik

bagi pertumbuhan tanaman jagung (Prihatman, 2000).
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2.3 Perkecambahan Jagun@§Zea may4..)
Petunjuk tentang pertumbuhan tanaman dari awal saaihir ada di
dalam Al-Qur’an. Mulai dari berkecambahnya bendéwaiumbuhnya bibit sampai

pada panen dan kemudian mati. Seperti firman Allah:

P

E g

2 &, B 0 X /”;’E % AT i
41805 AT o sl Qﬁ;;ﬁ;u\ e A C} sl AT HE AT ) e

Artinya: “Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbumbuhan dan biji
buah-buahan. dia mengeluarkan yang hidup dari yamgti dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (yang mé&msgifat-sifat)
demikian ialah Allah, Maka Mengapa kamu masih beng&(Qs. Al-
an’am: 95).

Pada ayat di atas kita dapat melihat kekuasaarh A& (Allah) bisa
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengenayang mati dari yang
hidup. Seperti pada proses perkecambahan. Menurilim#&htoro (1990)
perkecambahan adalah berkembangnya struktur pesddmgmbrio yang ditandai
dengan munculnya struktur tersebut dengan menekbiisenih. Dalam proses
perkecambahan benih Sutopo (2004) menyimpulkan @éatesdapat 5 tahap
kompleks yang menyangkut perubahan morfologi, lfigiodan biokimia benih,
diantaranya:

1. Tahap pertama, dimulai dengan proses penyerapanolain benih,
melunakkan kulit benih dan hidrasi dari protoplasP@ngembangan embrio
dan endosperm.

2. Tahap kedua, Pencernaan dimulai dengan kegiateselsdan enzim-enzim
serta naiknya tingkat respirasi pada benih. Penagcabat/senyawa

bermolekul besar dan kompleks menjadi senyawa Hekmlolebih kecil,
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sederhana, larut dalam air dan dapat diangkut mekaembran dan dinding
sel.

3. Tahap ketiga, Pengangkutan zat makanan yaitu kéah menguraikan
bahan-bahan seperti karbohidrat, protein dan lemakjadi bentuk-bentuk
yang melarut yang kemudian ditranslokasikan kk titmbuh.

4. Tahap keempat, yaitu asimilasi merupakan tahagherdalam penggunaan
cadangan makan, proses pembangunan kembali sehimggahasilkan
energi bagi kegiatan pembentukan komponen danmbtthan sel-sel baru.

5. Tahap kelima, yaitu pertumbuhan dari perkecambah@alui proses
pembelahan, pembesaran dan pembagian sel-selifiatianbuh.

Sementara daun belum dapat berfungsi sebagai orgatuk
berfotosintesis, maka pertumbuhan kecambah saeggntung pada persediaan

makanan yang ada dalam biji.

2.4 Alelopati

Istilah alelopati pertama kali digunakan oleh Matispada tahun 1937.
Istilah ini secara umum diartikan sebagai pengaredpatif suatu jenis tumbuhan
tingkat tinggi terhadap perkecambahan, pertumbatan pembuahan jenis-jenis
tumbuhan lainnya (Sastroutomo,1990).

Menurut Rahayu (2003) fenomena alelopati mencakemua tipe
interaksi kimia antar tumbuhan, antar mikroorgamisatau antar tumbuhan dan
mikroorganisme. Interaksi tersebut meliputi pengbatan oleh suatu senyawa

kimia yang dibentuk oleh suatu organisme (tumbul@ewan atau mikrobia)



16

terhadap pertumbuhan dan perkembangan organismeSanyawa kimia yang
berperan dalam mekanisme itu disebut alelokimia.

Alelokimia pada tumbuhan dibentuk di berbagai orgdinakar, batang,
daun, bunga dan biji. Organ pembentuk dan jenlskairia bersifat spesifik pada
setiap spesies. Pada umumnya alelokimia merupalatabwiit sekunder yang
dikelompokkan menjadi 14 golongan, yaitu asam dkgkut air, lakton, asam
lemak rantai panjang, quinon, terpenoid, tanniemasianamat dan derivatnya,
asam benzoate dan derivatnya, kumarin, fenol dam désnolat, asam amino non
protein, sulfide serta nukleosida. Alelokimia padambuhan dilepas ke
lingkungan dan mencapai organisme sasaran melahgyapan, eksudasi akar,
pelindian dan dekomposisi. Setiap jenis alelokimil@pas dengan mekanisme
tertentu tergantung pada organ pembentuknya datulbextau sifat kimianya
Rahayu (2003 dalam Aini (2008).

Senyawa alelopati atau zat penghambat alelopatiadep tanaman
budidaya secara komplek dan dapat meliputi intérd&s berbagai macam zat-
zat kimia diantaranya komponen phenolik, flavonotdrpenoid, alkholoid,
steroid, carbohidrat, dan asam amino (Fergusorg)200

Senyawa kimia yang mempunyai potensi sebagai aglodapat
ditemukan pada seluruh jaringan seperti daun, gatar, rhizoma, bunga, buah
dan biji. Senyawa-senyawa alelopati dapat dilepasttari jaringan-jaringan

tumbuhan dalam berbagai cara termasuk melalui:
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1. Penguapan

Senyawa alelopat yang dikeluarkan melalui penguapesanya dilakukan
pada jenis tumbuhan daerah kering. Alelopat yanglahumenguap tersebut
tergolong dalamterpenoid yang kebanyakan mono terpen dan seskuiterpen.
Alelopat dapat diserap oleh tumbuhan di sekitamgam bentuk uap, embun
dan dapat pula masuk ke dalam tanah yang kemudian diserap akar
tumbuhan lain (Sastroutomo, 1990).
2. Eksudat akar

Banyak terdapat senyawa kimia yang dapat dilepaskdmakar tumbuhan
(eksudat akar), yang kebanyakan berasal dari asam-&#enzoat, sinamat dan
fenolat.
3. Pencucian

Senyawa kimia yang terdapat di permukaan tanahtdepauci oleh air
hujan atau embun. Hasil pencucian daun teki daninyabdapat menghambat
pertumbuhan jagung dan kedelai. Diantaranya sengawgawa tersebut adalah
asam organik, gula, asam amino, terpenoid, alkalardfenol.
4. Pembusukan organ tumbuhan

Setelah tanaman mati sel-sel pada organ akan kghilapermiabilitas
membrannya dan dengan mudah senyawa kimia yangdiatidamnya terlepas.
Selain itu mikroba dapat memacu produksi senyaei@at melalui pemecahan

secara enzimatis dari polimer yang ada di jaringan.
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2.4 Mekanisme Alelopati Pada Penghambatan Perkecaraban Benih
Mekanisme pengaruh alelokimia (khususnya yang membhat) terhadap

pertumbuhan dan perkembangan organisme (khususmyduhan) sasaran
melalui serangkaian proses yang cukup kompleks,unamenurut Einhellig
(1995) proses tersebut diawali di membran plasnmgale terjadinya kekacauan
struktur, modifikasi saluran membran, atau hilarggfungsi enzim ATP-ase. Hal
ini akan berpengaruh terhadap penyerapan dan kivasemon dan air yang
kemudian mempengaruhi pembukaan stomata dan piatssmtesis. Hambatan
berikutnya mungkin terjadi dalam proses sintes@ein, pigmen dan senyawa
karbon lain, serta aktivitas beberapa fitohormabagian atau seluruh hambatan
tersebut kemudian bermuara pada terganggunya panametian pembesaran sel
yang akhirnya menghambat pertumbuhan dan perkerabatognbuhan sasaran

(Rijal, 2009). Seperti pada gambar 2.2 dan 2.3gaghbzerikut:

‘ Organ ‘ ‘ Alelokimia: | Penghambat ‘
‘ tumbuhan ‘ ‘ polar (tanin) l an ‘
| Ti’er%ﬂa“roiiSis | i Kekacauan
. Membran
oleh . struktur A
HIGJIIIG
senyawa L membrans |
Penyerapan | ( . ) -
dan Hllangnya Terganggunya
g fungsi enzim pembelahan dan
Ifonsentra.m & pembesaran sel
ion dan air . ATP-ase
Pertumbuhan dan
perkembagan
tumbuhan sasaran.

Gambar 2.2 Diagram alur mekanisme senyawa polainjtéRijal, 2009).
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ith

\ struktur \
‘L membrans J

i Pereduksi | Pereduksi

i

l Proses sintesis | yEAnegunya

Gambar 2.3 Diagram alur mekanisme senyawa non (felaol) (Rijal, 2009).

Patrick (1971) dalam Tetelay (2003) menyatakan Il@ahvambatan
alelopati dapat berbentuk pengurangan dan kelambp&kecambahan biji,
penghambatan pertumbuhan tanaman, gangguan sistakaman, klorosis, layu,

bahkan kematian tanaman. Firman Allah SWT dalamtAlrA’laa berbunyi:

Artinya: ” Dan yang menumbuhkan rumput-rumputan.luLalijadikan-Nya
rumput-rumput itu kering kehitam-hitaman (Qs.Ala®i4-5).

Menurut Shihab (2002) katakhwayadiambil dari katakhawayayang
pada mulanya berarti sesuatu yang sangat hijau.(Alah), yang menjadikan
rerumputan yang sangat hijau kemudian dijadikameyamputan itu kering dan
mati. Alelopati yang terkandung pada gulma alarm@l, teki, bandotan, krokot,

dan bayam duri bersifat racun bagi tumbuhan lain sdkitarnya yang
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mengakibatkan tumbuhan lain terhambat perkembargaaau bahkan mati, hal
ini bisa terjadi hanya karena kekuasaan Allah SWT.

Beberapa penelitian mengenai alelopati pernah whiak diantaranya
penelitian oleh Ni'amah (2005) tentang alelop@tinchus arvesis terhadap
perkecambahan bifA\geratum conyzoidéds, Crassocephalum crepidioidésdan
Bidens piloisal, yaitu dengan memberikan ekstr8knchus arvesik pada biji
Ageratum conyzoidds Crassocephalum crepidioidésdanBidens piloisa. dari
hasil penelitian diketahui bahw&onchus arvesid. memiliki daya hambat
terhadap daya perkecambahan, panjang akar danngahjpokotil dari Dbiji
Ageratum conyzoidds Crassocephalum crepidioidésdanBidens piloisal.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wawinarti (20@htang alelopati
Crotalaria retusal terhadap perkecambahan kedefalyCine maxL), kacang
hijau (vigna radiatg dan kacang panjangigna sinesisyaitu dengan pemberian
ekstrakCrotalaria retusal sebanyak 60 ml pada biji. Hasil penelitian ditati
bahwa ekstralCrotalaria retusal tidak berpengaruh terhadap perkecambahan
biji kedelai, kacang hijau dan kacang tanah. Adi@rotalaria retusal tidak
direspon sebagai racun akan tetapi justru dianggbpgai pupuk sehingga biji
kedelai, kacang hijau dan kacang panjang yang tdiladéri ekstrakCrotalaria
retusamemiliki daya perkecambahan lebih besar diban@inglengan control.

Penelitian lain juga dari Ming Yang (2003) tentazeg alelopati fenolik
terhadap aktifitas klorofil pada tanaman pa@iryza sativaL.) dengan hasil

penelitian adanya alelopati pada tubuh tumbuhamguwang berupa fenolik

dapat meningkatkan aktifitas klorofil pada padryza satival.). Aktivitas pada
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kerja enzim dalam klorofil bisa berubah karenangdastimulus dari alelopati
yang berupa fenolik pada tanaman padi terserbutelfan alelopati juga
dilakukan oleh Oyun (2006) tentang kemampuan asiaariGliricidia sepium
dan Acacia auriculiformis terhadap perkembangan secara signifikan dan
meningkatkan produksi pada jagunge& maysL.). Dari hasil penelitian
diketahui bahwa ekstraliricidia sepiumdan Acacia auriculiformismampu
menghambat perkembangan jagudgdg may4..). Dibandingkan dengan kontrol
konsentrasi (P<0,05) dan (P<0,01) mengalami peaurdnastis.

Pengujian alelopati juga dilakukan oleh Prawoto 0@)0tentang uiji
alelopati beberapa spesies tanaman penaung terb#uagopi arabika Coffea
arabica L.). Alelopati yang digunakan dartanaman ramayanaCéssia
spectabili tanaman kayu manis C{nnamomum burmani), makadamia
(Macadamia integrifoligy jati (Tectona grandis serta johar Gassia siamega
Hasil penelitian menunjukkan bahveltsudat akar tanaman ramayar@agsia
spectabili§ diduga mengandung senyawa kimia yang berdamgépailti cukup
kuat terhadap pertumbuhan bibit kopi Arabika. Reratriabel pertumbuhan bibit
kopi terhambat sekitar 10,24% dibandingkan kontiGnaman joharGassia
siamed dan durian Qurio zibethinu¥ juga menghambat pertumbuhan bibit kopi
tetapi hasilnya bisa dengan kadar hara dalam eksalda yang lebih rendah
daripada kontrol. Di lain pihak tanaman MakadarMag¢adamiaintegrifolia) dan
Kayu manis Cinnamomum burmahitidak menunjukkan alelopati terhadap

tanaman kopi.
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2.6 Tumbuhan Alang-alang(Imperata cylindrical.)
A. Klasifikasi
Klasifikasi dari Alang-alanglperata cylindrical.) menurut Moenandir

(1988), adalah sebagai berikut:

Divisi :Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Moncotyledonae
Bangsa : Poales

Suku : Gramineae

Marga : Imperata

Jenis Imperata cylindrical

B. Morfologi Alang-alang (Imperata cylindrical..)

Alang-alang Imperata cylindricalL.) merupakan tumbuhan dari family
Gramineae. Tumbuhan ini mempunyai daya adaptagi {laggi, sehingga mudah
tumbuh di mana-mana dan sering menjadi gulma yaegigikan para petani.
Gulma alang-alang dapat bereproduksi secara végddatgeneratif atau tumbuh
pada jenis tanah yang beragam (Moenandir, 1988).

Alang-alang [mperata cylindrical.) merupakan tanaman herba, rumput,
merayap di bawah tanah, batang tegak membentukpsabungaan, padat, pada
bukunya berambut jarang. Alang-alang adalah guler@rmial, dengan sistem
rhizoid yang meluas serta tinggi batang mencapail@Dcm. daun agak tegak,
pelepah daun lembut, tulang daun utama keputihaum @tas lebih pendek dari

pada daun sebelah bawah, rhizoma bersifat regénemng kuat dapat
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berpenetrasi 15-40 cm, sedang akar dapat verteaakam sekitar 60-150 cm.
rhizoma berwarna putih, sukulen terasa manis, Bepemdek dengan cabang
lateral membentuk jarring-jaring yang kompak dal@mah. Gulma ini tersebar
luas dan dapat tumbuh pada tanah terbuka yang bekumpun yang sudah olah

(Moenandir, 1988). Tumbuhan alang-alang dapat piklkan pada gambar 2.4

Gambar 2.4 Alang-alandngperata cylindrical.)
(http://id.wikipedia.org/wiki/wikipedia_bahasa_Inuesia).
C. Produksi Alelopati Pada Alang-alang(Imperata cylindricallL.)

Menurut Zahroh (2002), bahwa banyak tanaman yanggeiearkan
beberapa senyawa alelopati tergantung pada lingkudgnana tanaman tersebut
tumbuh. Semua tumbuhan baik besar maupun keciingsdlersaing untuk
mendapatkan cahaya, mineral, atau ruang. Pengkaiolpati dapat menyebabkan
pertumbuhan yang terhambat, alelopati merupaka saltu faktor dalam suksesi
tumbuhan.

Menurut Sastroutomo (1990), alang-alatmperata cylindrical.) yang

masih hidup mengeluarkan senyawa alelopati lewgarodibawah tanah, jika



24

sudah mati baik organ yang berada di atas tanalpumayang di bawah tanah
sama-sama dapat melepaskan senyawa alelopati. -Alang (mperata
cylindrica L.) menyaingi tanaman lain dengan mengeluarkalyssea beracun
dari akarnya dan dari pembusukan bagian vegetatifnenyawa yang
dikeluarkan dari bagian tersebut adalah golongaalféengan senyawa tersebut
alang-alang mempunyai kemampuan bersaing yang lét@hat sehingga
pertumbuhan tanaman pokok lebih terhambat, dainlyassemakin menurun.
Metabolit yang telah ditemukan pada rimpang aldage terdiri dari
saponin, tannin, arundoin, femenol, isoarborinolilindrin, simiarenol,
kampesterol, stigmasterol, B-sitisterol, skopoletin, skopolin, p-
hidroksibenzaladehida, katekol, asam klorogenamasksalat, asam d-malat,
asam sitrat, potassium (0,75% dari berat keringjynslah besar kalsium dan 5-

hidroksitriptamin. Sedangkan pada daunya mengangalignol (Wijaya, 2001).

2.7 Tumbuhan Bandotan(Ageratum conyzoidds)
A. Klasifikasi Bandotan (Ageratum conyzoidds)
Menurut Moenandir (1988) klasifikasi bandota@#gératum conyzoides)

adalah sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledonae
Bangsa . Asterales
Suku . Asteraceae
Marga : Ageratum

Jenis ‘Ageratum conyzoidds
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B. Morfologi Bandotan (Ageratum conyzoidds)

Tanaman ini berbatang tegak mencapai ketinggiahtssrbunga 60-120
cm. batang tegak, bulat bercabang berbulu pada -bukunya. Daunya
bertangkai cukup panjang, bentuk bulat, tepi béggelan berbulu. Tata letak
daun berhadapan. Bunga mengelompok berbentuk caetap bulir terdiri dari
60-75 bunga. Warna biru muda, putih dan violet./Bob@warna putih (2-3.5 mm),
keras bersegi lima (Ni'amah, 2005). Di Indonesandntan merupakan tumbuhan
liar dan lebih dikenal sebagai tumbuhan penggar(ggima) di kebun dan di
ladang. Tumbuhan ini, dapat ditemukan juga di pekgan rumah, tepi jalan,
tanggul, dan sekitar saluran air pada ketinggi@xl00 m di atas permukaan laut.

Tumbuhan bandotan dapat ditunjukkan pada gambar 2.5

Gambar 2.5 Bandotar@eratum conyzoidds)
(http://id.wikipedia.org/wiki/wikipedia_bahasa_Inaesia).
C. Produksi Alelopati Pada Bandotan(Ageratum conyzoidds)
Tanaman bandotan seringkali populasinya lebih damidibandingkan
tanaman liar lainya dalam suatu lahan. Tumbuhardithiga kuat mempunyai
alelopati, suatu keadaan dimana tanaman mengefuaksaudat kimia yang dapat

menekan pertumbuhan tanaman lainya. Kemampuanlkdmdotan menghasilkan
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alelopati diidentifikasikan karena adanya 3 Phenaltid yaitu Gallic acid,
coumalic acid dan protocatechuic acid, yang dapanghambat pertumbuhan
beberapa gulma pada tanaman pasi. Herba bandoganmengandung asam
amino, organacid, pectic sub-stance, minyak asimarin, friedelin, siatosterol,
stigmasterol, tannin sulfur dan potassium klorigada bagian akar bandotan
mengandung minyak asiri, alkholoid dan kum#8akamto, 2007).

Bandotan diketahui mempunyai senyawa alelopati yasgy menghambat
pertumbuhan tanaman lain tetapi tumbuhan ini jugjard bidang pertanian dapat
meningkatkan kandungan nitrogen dalam tanah yamgasadiperlukan bagi

pertumbuhan tanaman sehingga bisa dijadikan pupiuk 008).

2.8 Tumbuhan Teki(Cyperus rotundug.)
A. Klasifikasi Teki (Cyperus rotundug.)
Moenandir (1988) mengklasifikasikan rumput teRyperus rotundus..)

sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermeae
Kelas : Monokotiledon
Ordo : Cyperales
Familia : Cypetaneae
Genus : Cyperus

Spesies Cyperus rotundug
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B. Morfologi Teki (Cyperus rotundus.)

Menurut Moenandir (1988)Cyperus rotundusmerupakan tumbuhan

rerumputan, batangnya lunak dan berdaun lansetulbdratang tumpul atau

segitiga, dan bunga rumput teki mempunyai benangtiga helai, kepala sari

kuning cerah sedangkan tangkai putiknya bercabigadgtewarna coklat. Ciri-ciri

morfologi rumput teki bisa dilihat pada gambar ghénurut Presetyo (2007) ciri

morfologi rumput teki adalah sebagai berikut:

a.

Akar: pada rimpangnya yang sudah tua terdapat batyes yang menjadi
umbi bewarna coklat atau hitam. Rasanya sepat kegpathitan dan baunya
wangi. Umbi-umbi ini biasanya mengumpul berupa rump

Batang: pada batang rumput teki ini memiliki kegram mencapai 10-75 cm.
Daun: berbentuk pita, bewarna mengkilat dan tediri 4-10 helai, terdapat
pada pangkal batang membentuk roset akar, dendepapedaun tertutup
tanah.

Bunga: berwarna hijau kecoklatan, terletak di ujtanggkai dengan tiga tunas
kepala benang sari bewarna kuning jernih, membeniuka-bunga berbulir,
mengelompok menjadi satu berupa paying.

Buah: buahnya berbentuk kerucut besar pada pangkakadang-kadang
melekuk bewarna coklat, dengan panjang 1,5-4,5 engah diameter 5-10
mm.

Biji: bijinya berbentuk kecil bulat, dan memilikiagap seperti bulu yang

digunakan untuk proses penyerbukan.
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Gambar 2.6 Rumput tekC{/perus rotundug.)
(http://id.wikipedia.org/wiki/wikipedia bahasa_Inuesia).

Tumbuhan teki dapat ditunjukkan pada gambar 2.&tak. Rumput teki
tumbuh liar di tempat terbuka atau sedikit terlinglwari sinar matahari seperti di
tanah kosong, tegalan, lapangan rumput, pingganjatau di lahan pertanian.
Tumbuhan ini terdapat pada ketinggian 2-3000 nditatas permukaan laut dan
sebagai gulma yang susah diberantas (Wijaya, 2006).

C. Produksi Alelopati Pada Teki(Cyperus rotundus..)

Rumput teki Cyperus rotundug.) yang masih hidup dan yang sudah mati
dapat mengeluarkan senyawa alelopati lewat orgauy yeerada di atas tanah
maupun yang di bawah tanah. Rumput teki menggatggaman lain dengan
mengeluarkan senyawa beracun dari umbi akarnyadderpembusukan bagian
vegetatif (Sastroutomo, 1990).

Alelokimia pada rumput teki menurut Rahayu (200Bedtuk di berbagai
organ, di akar, batang, daun, bunga dan atauAigiokimia pada rumput teki
(Cyperus rotundus.) dilepaskan ke lingkungan dan mencapai orgamisasaran

melalui eksudasi akar.
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Umbi teki (Cyperus rotundusnengandungyperene, flavonoidsitosterol
dan &corbic acidyang mampu memacu proses penyembuhan luka dan sudah
dipakai pada pengobatan tradisional (Nuryana, 2007)

Akar teki mengandung alkaloid, glikosida jantunigyénoid dan minyak
sebanyak 0,3-1% yang isinya bervariasi, tergantlaggah asal tumbuhnya. Akar
yang berasal dari jepang berisi cyperol, cyperené& lll, alfa-cyperone,
cyperotundone dan cyperolone, sedangkan yang Iledesa China berisi

patchoulenone dan cyperence (Swari, 2007).

2.9 Tumbuhan Krokot (Portulaca oleraced..)
A. Klasifikasi Krokot (Portulaca oleraced..)
Menurut Moenandir (1988) klasifikasi krokoPdrtulaca oleraceal.)

adalah sebagai berikut:

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Caryophyllidae
Bangsa : Caryophyllales
Suku : Portulacaceae
Marga : Portulaca

Jenis ‘Portulaca oleraced

B. Morfologi Krokot (Portulaca oleraced..)

Krokot merupakan gulma semusim yang membentuk bifituk
perbanyakannya dan dapat dari bagian batang bifdbuh pada tanah yang
lembab. Batang berdaging, terbentang dan bewarn@eradan, bentuk bulat,

panjang _+10-50 cm dan ruas tua tidak berambut. Daun sehbatgiesebar,
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berhadapan, bertangkai pendek, ujung daun melekdalam, bulat atau tumpul
(0.2-4 cm). buah berbentuk kotak dan berbiji ban{&8 mm). biji (0,5 mm)

berbentuk oval warna hitam mengkilat, permukaaneytutup kulit yang agak
berkerut (Moenandir, 1988).

Gulma ini pada awal pertumbuhannya tumbuh lambatrdanjadi cepat
setelah 15 hari dan pada akhir minggu ke-4 terfieh@daun. Bunga terbentuk
sepanjang musin di daerah tropis dibawah kondisnateng akan tumbuh
membentang dan tegak, serta membentuk bunga. Sitimiab yang dibutuhkan
ialah antara 1535° C di mana bunga dan biji dihasilkan dengan baklalseDan
di bawah intensitas cahaya tinggi krokot ini dapmtu (Moenandir, 1988).

Tumbuhan Krokot dapat ditunjukkan pada gambar @bagai berikut.

Gambar 2.7 KrokofPortulaca oleraced..)
(http://id.wikipedia.org/wiki/wikipedia_bahasa_Inuesia).
C. Produksi Alelopati PadaKrokot (Portulaca oleraced..)
Menurut Moenandir (1988). Daun tumbuhan Krokeortulaca oleracea
L.) merupakan tempat tersebar bagi substansi bergang dapat menganggu

tumbuhan tetangganya. Substansi itu pada umummgacteoleh air hujan atau
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embun yang terbawa ke bawah. Jenis suptansi beitacuneliputi gugusan asam
organic, gula, asam amino, pektat, asam gibber&apenoid, alkaloid, dan
fenolat.

Dari beberapa penelitian diketahui bahwa tumbuh@nmengandung
lysine, omega 3, fenol, saponin, alkholoid, betetdrol, tannin, Ca-oksalat,
linolenic acid, digalactosyldiacylglycerol. Dengd@mndungan tersebut maka
krokot berfungsi sebagai antitoksik, antiradangygbélang nyeri dan anti fungal.
Krokot merupakan gulma yang diketahui mempunyaivalis alelopati di dalam
ekosistem pertanian (Sastroutomo, 1990). Peneliti@ani Ni,amah (2005)
menyebutkan bahwa ekstrak dari daun krokot mermgiupgngaruh alelopati
kedua setelah alang-alang karena secara morfotogokberdaging dan banyak

mengandung air sehingga zat-zat kimia yang terkertak sepekat alang-alang.

2.10 Tumbuhan Bayam duri(Amarathus spinosus)
A. Klasifikasi Bayam duri (Amarathus spinosus)
Menurut Barus (2003) klasifikasi bayam d@Amarathus spinosus.)

adalah sebagai berikut:

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Caryophyllidae
Bangsa : Caryophyllales
Suku : Amaranthaceae
Marga : Amarathus

Jenis Amarathus spinosus
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B. Morfologi Bayam duri (Amarathus spinosus)

Menurut Barus (2003) Bayam durhharathus spinosuk.) merupakan
gulma semusim, adapun siklus hidup gulma semusidaindari berkecambah,
berproduksi, sampai akhirnya mati berlangsung selsaitu tahun. Gulma ini juga
merupakan golongan gulma berdaun lebar. Bayam(Aararanthus spinosus.)
tanaman ini termasuk familia amaranthaceae tumbitidranyak tumbuh liar di
kebun-kebun, tepi jalan, tanah kosong dari datamdah sampai dengan
ketinggian 1.400 meter di atas permukaan laut. tirab ini dapat
dikembangbiakkan melalui bijinya yang bulat, ketzh hitam.

Ciri-ciri morfologi dari bayam duri Amaranthus spinosu&.) adalah
sebagai berikut:

1. Daun spesies ini termasuk daun tunggal. Berwarr@jeken, bentuk
bundar telur memanjang (ovalis). Panjang daun l5sampai 6,0 cm.
Lebar daun 0,5 sampai 3,2 cm. Panjang tangkai @zusampai 9,0 cm
dapat dilihat pada gambar 2.7.

2. Batang tanaman bayam duri ini kecil berbentuk hulatak dan berair.
Batang tumbuh tegak bisa mencapai satu meter dacel@ngannya
monopodial. Batangnya berwarna merah kecoklatamigga 2.8). Yang
menjadi ciri khas pada tanaman ini adalah adanyiaydng terdapat pada
pangkal batang tanaman ini.

3. Merupakan bunga berkelamin tunggal, yang berwaijaa.rsetiap bunga
memiliki 5 mahkota. panjangnya 1,5-2,5 mm. Kumpulaonganya

berbentuk bulir untuk bunga jantannya. Sedangkagdbetina berbentuk
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bulat yang terdapat pada ketiak batang. Bunga ennasuk bunga
inflorencia.

4. Akar tanaman bayam duri sama seperti akar tanaanganbpada umunya,
yaitu memiliki sistem perakaran tunggang.

5. Buah berbentuk lonjong berwarna hijau dengan pgnjafh mm.

6. Biji berwarna hitam mengkilat dengan panjang ant@f@ - 1 mm

(http://www.portaliptek.net/).

N rj.,{
- 154 " ‘
7

(http://www.portaliptek.net/).

C. Produksi Alelopati Pada Bayam duri(Amarathus spinosus)

Banyak tanaman yang mengeluarkan beberapa senydelapadi
tergantung pada lingkungan dimana tanaman tergamiiuh. Semua tumbuhan
baik besar maupun kecil, saling bersaing untuk rapatkan cahaya, mineral,
atau ruang. Pengaruh alelopati dapat menyebabk&mp®ihan yang terhambat,
alelopati merupakan salah satu faktor dalam suksegiuhan (Zahroh, 2002).

Menurut Rukmana (1999), bayam durAnaranthus spinosud..)
merupakan tumbuhan pengganggu yang banyak ditenpadmareal pertanaman

jagung Zea mayd..). selain dipengaruhi oleh ketinggian tempat garmukaan
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laut, juga ditentukan oleh sifat dan cara hidupataan budidaya. Perbedaan
komposisi tinggi tanaman, berbentuk tajuk, ukuram &erimbunan daun, serta
penerapan jarak tanam, menentukan jenis gulma waengpu bertahan hidup
pada suatu habitat.

Terdapat suatu urutan spesies gulma yang karenauresaupun
ekstraknya dapat menimbulkan peristiwa alelopatidagun bayam duri
(Amaranthus spinosus) merupakan golongan gulma yang termasuk dindaya
yang diduga mempunyai residu yang sangat menghapgsatmbuhan jagung.
Sebaliknya dengan sendirinya ada juga tanaman ypat mengeluarkan
alelopati yang dapat menekan pertumbuhan gulma ritodr, 1988).
Kandungan yang terdapat pada daun bayam duri yAiaratin, rutin,
spinastorol, hentrikontanol, vitamin, tanin, kaliuntrat, kalsium oksalat, garam

fosfat, zat besi, serta vitamin.
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Raraamgak Lengkap

(RAL), dengan tiga kali ulangan dan 6 perlakuamislekstrak yang digunakan

berasal dari beberapa tumbuhan yaitu:

Ji = Kontrol

J2 = Teki Cyperus rotundus.)

JS = Alang-alanglfnperata cylindrical.)
J4 = BandotanAgeratum conyzoidds)
J5 = Krokot Portulaca oleraced..)

J6 = Bayam duriAmaranthus spinosus)

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April samidai 2009, dengan
lokasi penelitian di Laboratorium Biologi FakultaSains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada

3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Pisau 9. Gelas ukur

2. Blender/ penumbuk 10. Pipet

35
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3. Labu Erlenmeyer 11. Saringan

4. Kertas merang 12. Kertas label
5. Timbangan digital 13. Plastik

6. Cawan petri 14. Cawan plastik
7. Oven 15. Evaporator

8. Penggaris/jangka sorong

3.3.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Ekstrak bagian rhizoma dari Alang-alangngerata cylindrical.),
bagian daun dari BandotaAderatum conyzoidds), bagian daun dari
Bayam duri Amaranthus spinosud..) bagian daun dari Krokot
(Portulaca oleraced..), dan bagian umbi dari TekCgperus rotundus
L.).
2. Biji jagung sebanyak 300 biji dengan Varietas Bisyamg memiliki

daya kecambah minimal 95%.

3.4 Variabel Penelitian
1. Variabel bebas, yaitu ekstrak alelopati gulma ({€kiperus rotundus..),
bandotan Ageratum conyzoidds.), alang-alangl{nperata cylindricalL.),
bayam duri Amaranthus spinosus), krokot Portulaca oleraced..)

2. Variabel terikat, yaitu perkecambahan biji jagung.
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3.5 Prosedur Kegiatan

3.5 1 Tahap Persiapan
a. Mempersiapkan biji jagung, rhizoma tekiyperus rotundus..), rhizome

alang-alang Ifnperata cylindrical L.), daun bandotan Ageratum
conyzoidesL.), daun krokot Portulaca oleraceal.), daun bayam duri
(Amaranthus spinosus).

b. Menyiapkan cawan petri dan alat yang lain.

3.5.2 Tahap Pelaksanaan
a. Membuat ekstrak

Dalam pembuatan ekstrak, terdapat dua tahap yaitu:

1. rhizoma alang-alang dan umbi teki dicuci dan dikgken dalam oven
selama 30-4C selama 1 x 24 jam, supaya air yang terdapat dalam
bahan tidak ikut larut pada waktu maserasi danl maserasi lebih
maksimal. Menghancurkan umbi yang sudah dikeringkaenjadi
serbuk dengan blender. Ditimbang sebanyak 100 gdimendam
dengan klorofrom 200 ml selama 12 jam, setiap 6 pilakukan
pengadukan dan setiap 12 jam dilakukan penyaringangan
menggunakan kertas saring. Kemudian hasil sarimfji@anutkan lagi
dengan klorofrom diulangi selama 3 kali. Hasil taru ekstrak
dipekatkan dengan rotary evaporator, ekstrak peghkaf diperoleh
digunakan untuk uji perkecambahan dan dilarutkangde aquades

sebanyak 150 ml.
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2. Daun Bandotan Ageratum conyzoides.), krokot dan Bayam duri
dicuci dan dikeringkan dalam oven selama 30@Gsupaya air yang
terdapat dalam bahan tidak ikut larut pada waktseresi dan hasil
maserasi lebih maksimal. Menghancurkan daun yadgtsdikeringkan
menjadi serbuk dengan blender. Ditimbang sebany@R gram
direndam dengan aquades 200 ml selama 12 jam,psétigam
dilakukan pengadukan dan setiap 12 jam dilakukaygréngan dengan
menggunakan kertas saring. Kemudian hasil sarimfj@anutkan lagi
dengan aquades diulangi selama 3 kali. Hasil larekstrak dipekatkan
dengan rotary evaporator, ekstrak pekat yang dipleraligunakan
untuk uji perkecambahan dan dilarutkan dengan ausebanyak 150

b. Menyiapkan cawan petri
Cawan petri yang dibutuhkan sebanyak 30 buah pseti@an petri
diberi alas dengan kertas merang sebanyak 2 lenk®tas merang
memiliki daya absorpsi air yang tinggi dan harganyaah (Sjamsoe,oed,
1993).
c. Perkecambahan biji dan aplikasi alelopati
Pada setiap cawan petri tersebut dimasukkan 1Qalgjjing. Biji
jagung disiram menggunakan ekstrak yang sudah dagmkmnyak 10 ml

setiap hari dalam 2 minggu (Sjamsoe,oed, 1993).
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3.5.3 Tahap Pengamatan

Parameter yang diamati adalah persentase perkebhambalaju
perkecambahan, panjang akar, panjang hipokotiktbeasah dan berat kering
kecambah jagung. Perkecambahan terjadi saat kghuaadikula melalui pelapis
biji sampai terbentuknya organ-organ utama (akan daun) yang dapat
mendukung kehidupan tanaman lebih lanjut (Khuzay2003).

1. Persentase perkecambahan
Pengambilan data jumlah jagung yang berkecambaikudkiin

pada hari ke-15 setelah tanam. Dengan ketentuamsrsabagai berikut:

P =Y kecambah normal yanqg dihasill x 100%

> biji yang dikecambahkan/ diuji

p = Persentase biji yang dikecambahkan
2. Laju perkecambahan
Untuk laju perkecambahan dihitung dengan menggunakmus

sebagai berikut:

Laju Kecambah = N1.T1+N2.T2+N3.T3+.......NX.TX

Jumlah total benih berkecambah

N: jumlah kecambah yang muncul pada satuan wakiente
T: menunjukkan jumlah waktu antara awal pengujiammai dengan
akhir dari interval tertentu suatu pengamatan.

Pengukuran dilakukan pada hari ke-5, ke-10 dankeati5
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3. Panjang akar
Pengukuran data panjang akar yaitu mulai dari upkay sampai
batas hipokotil. Dilakukan pada ke-15 setelah tanam
4. Panjang hipokaotil
Pengukuran panjang hipokotil yaitu mulai dari batagokotil
dengan akar sampai batas epikotil. Dilakukan paaid ke-15 setelah
tanam.
5. Berat kering kecambah jagung
Kecambah dimasukkan ke dalam amplop kemudian di deeagan
temperatur 80 C selama 48 jam. Kemudian ditimbang berat kering

kecambah tersebut pada hari akhir perlakuan.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian di analisisggenanalisis variansi satu
jalur untuk mengetahui pengaruh antar perlakuaka hasil analisis ada
perbedaan maka digunakan uji lanjut BNT dengarké&ihfgepercayaan 5% (=

0,05).
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[ Prosedur Kegiatan ]

!

[ Tahap Persiapan ]

100 g ekstraksi bahan gulr
dari masing-masing jenis
gulma dihancurkan/ diblendey

4

[ Tahap Pelaksanaan ]

Cawan petri 30 buah, masing-
masing diberi alas kertas
merang 2 lembar

Setiap cawan dimasukkan 10
biji jagung

Biji jagung diberi larutan jenis
ekstrak yang sudah dibuat setiap
hari dalam 2 minggu sebanyak
10 ml.

A 4

[ Tahap Pengamatan ]

- Persentase kecambgh
- Laju perkecambahan
- Panjang akar

- Panjang hipokaotil
- Berat kering

Gambar 3.5: Diagram Alur Penelitian
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A 4

— Ditimbang 100 g

jam diaduk

Filtrasi |
[

Ditampung dalam
botol

\ 4
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| Ditambahkan aquades 200 ml

Didiamkan selama 12 jam, Tiap 6

| Setiap 12 jam sekali disaring

Residu

— | Dilarutkan lagi dengan

aquade2200 ml|

— (Idem) Langkah sama seper,

langka di atas.

L

[ ]

A

Digabung

A 4

Di evaporasi

Filtrasi Il Residu
Dilarutkan lagi dengan
aguade200 mi
(Idem)
I |
Filtrasi Il Residu
v
Dibuang

Gambar 3.5.2 Prosedur Ekstrak&aserasi



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1Pengaruh Jenis Ekstrak Gulma Terhadap PerkecambaharBiji Jagung
(ZeaMaysL.)

4.1.1 Pengaruh Jenis Ekstrak Gulma Terhadap PersentakecBabahan Biji
Jagung

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statidiégkiganAnalisis Of
Variance tentang pengaruh jenis ekstrak gulma terhadapeparkbahan biji
jagung yang kemudian dilanjutkan menggunakan Nji EBeda Nyata Terkecil)
dengan taraf signifikan 5% menunjukkan bahwa addeoman yang nyata
terhadap pengaruh jenis ekstrak gulma terhadapepamkbahan seperti yang
tercantum pada tabel 4.1.1. Data hasil pengamatangath persentase
perkecambahan yang telah ditransformasikan ke foanasi akar VX .0,5
selengkapnya dicantumkan pada lampiran 1. Berdasakalisis of variance
terdapat perbedaan nyata sehingga dilanjutkan deilgiaBNT (Beda Nyata
Terkecil). Hasil analisis uji lanjut BNT 5% dipeetl notasi seperti tabel 4.1.1 dan

disajikan pada diagram sebagai berikut:

43
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Tabel 4.1.1 Uji BNT pengaruh jenis ekstrak gulmahaelap persentase
perkecambahan (pengamatan hari ke-15 setelah tanam)

Ekstrak Rata-rata persentase Notasi
perkecambahan (%)

Alang-alang 0.7 a
Krokot 0.7 a
Bayam duri 0.7 a
Teki 5.3 b
Bandotan 8.7 C
kontrol 8.9 C

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysarga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0.05.

bt WO

W alang-alang

M bandotan

11

|

mnza

persentase (%)
=i L B~ J oo~

)

A
rd

| \i

o)

T

Gambar 4.1.1: Diagram pengaruh jenis ekstrak gtémiedap persentase

perkecambahan biji jagung.

Pada tabel dan diagram batang 4.1.1 pengaruh pariajenis ekstrak
gulma terhadap persentase perkecambahan biji jaguegunjukkan terdapat
pengaruh pemberian jenis ekstrak gulma. Nilai rata- jumlah persentase
kecambah paling tinggi yaitu pada perlakuan konftaxipa penambahan ekstrak
gulma), sedangkan nilai perkecambahan yang palerglah diperoleh pada

perlakuan ekstrak alang-alang.
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Alang-alang mempunyai pengaruh alelopati yang finggapi pada
penelitian tidak berbeda nyata dengan perlakuatragék&rokot dan bayam duri,
hal ini diduga karena senyawa fenol yang terdapdaphizoma alang-alang lebih
tinggi jika dibandibadingkan dengan ekstrak lainggehingga menyebabkan
kecambah jadi pendek, kurus dan lama-lama akan. rf@distroutomo, 1990)
menyatakan bahwa senyawa fenol yang terdapat pkhy-alang memiliki
kemampuan menghambat lebih tinggi karena mempusifati yang agresif dan
dapat dengan cepat mengguasai suatu habitat atabehek jenis tunggal yang
dominan. Tingginya kandungan Senyawa fenol yardpfsat pada alang-alang ini
disebabkan alang-alang termasuk tumbuhan C4 yangpmeyai laju fotosintesis
yang cepat (Gardner, 1991).

Pengaruh jenis ekstrak gulma terhadap perkecamlztitiaga terjadi pada
salah satu dari proses perkecambahan, menurutggoea (1990) proses
perkecambahan dimulai dari proses penyerapan eiggngkutan zat makanan,
asimilasi, pengaruh alelopati pada perkecambahdngdi terjadi pada proses
pengangkutan air yang telah bercampur denganagkgang mengandung zat
penghambat akan mengganggu proses kerja enzimdyaggnakan pada proses
pengagkutan sehingga asam giberelik (GA) tidak bisambentuk enzinu
amilase yang mengakibatkan proses perkecambalgamggu.

Enzim berfungsi sebagai katalisator dalam reaksabmtisme dalam biji,
misalnya membantu dalam proses mitosis, pembelaghndan selanjutnya
pemanjangan sel. Menurut Jawa (1988) dalam Khuaby@003), senyawa fenol

yang terkandung pada rimpang alang-alang, menyebakécambah jadi pendek,
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kurus dan lama-kelamaan akan mati. Dari penelitinekstrak gulma alang-alang
mempunyai pengaruh yang paling tinggi dalam pendiaaam perkecambahan
diduga zat yang bersifat menghambat (daya hambag gimiliki ekstrak alang-

alang lebih tinggi jika dibandingkan dengan ekstbadotan, krokot, teki dan
bayam duri.

4.1.2 Pengaruh Jenis Ekstrak Gulma Terhadap Panjang blip&lecambah

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statigigan Analisis of
Variancetentang pengaruh jenis ekstrak gulma terhadampgrjipokotil jagung
terdapat beda nyata sehingga dilanjutkan dengaBNji (Beda Nyata Terkecil)
dengan taraf signifikan 5% menunjukkan bahwa adébeu@an yang nyata
terhadap pengaruh jenis ekstrak gulma terhadapapgrjipokotil seperti yang
tercantum pada gambar 4.1.2.

Data hasil pengamatan dengan parameter panjankohippada hari ke-7
dan ke-15 selengkapnya dicantumkan pada lampird#a&il analisis uji lanjut
BNT 5% diperoleh notasi seperti tabel 4.1.2 damjikan pada diagram sebagai
berikut:

Tabel 4.1.2 Uji BNT pengaruh jenis ekstrak gulmehaelap panjang hipokotil
kecambah (pengamatan pada hari ke-7 dan ke-15)

Ekstrak Panjang hipokotil (cm)| Panjang hipokotil (cm) hati
hari ke-7 ke-15
Rata-rata Notasi Rata-rata Notasi

Alang-alang 1.2 a 2.02 a

Krokot 1.88 a 2.24 a

Bayam duri 1.84 a 2.22 a
Teki 2.C b 4.1¢ b
Bandotal 3.1 b 6.04 c
Kontrol 3.2 b 6.€ c

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysamga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0.05.
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Gambar 4.1.2.1: Diagram pengaruh jenis ekstrak guérhadap panjang

hipokotil perkecambahan jagung.

Pada tabel dan diagram batang 4.1.2 pengaruh pariajenis ekstrak
gulma terhadap panjang hipokotil hari ke-7 danlkepada biji jagung,
menunjukkan nilai rata-rata panjang hipokotil pglimggi yaitu pada perlakuan
kontrol (tanpa penambahan ekstrak gulma), tetalaiktiberbeda nyata dengan
perlakuan ekstrak bandotan. Sedangkan nilai pemdeghan yang paling rendah
diperoleh pada perlakuan ekstrak alang-alang itétiak berbeda nyata dengan
perlakuan ekstrak krokot dan bayam duri.

Perlakuan ekstrak bandotan mempunyai nilai rat-painjang hipokotil
yang paling besar setelah perlakuan kontrol. Hddukan berarti zat yang bersifat
menghambat yang dimiliki ekstrak bandotan lebihdedm jika dibandingkan
dengan ekstrak alang-alang, teki, krokot, dan bayhm. Namun menurut
Steinsiket al (1982)dan Shettel dalam Setyowati (2001) mengenarkddahwa

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan tergantuday kmmsentrasi ekstrak,
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sumber ekstrak, temperatur ruangan dan jenis tuarbyang dievaluasi serta saat
aplikasi.

Pada pengamatan hari ke-15 perlakuan ekstrak alang; krokot dan
bayam duri menunjukkan panjang hipokotil yang lebémdah dibandingkan
perlakuan yang lain. Tidak seperti kontrol dan glaran ekstrak bandotan yang
memiliki panjang hipokotil yang tinggi. Pada petdak ekstrak teki mengalami
sedikit kenaikan panjang hipokotil pada hari kediffandingkan pada kontrol dan
bandotan. Seperti pada gambar 4.1.Hal ini dapat disebabkan daya hambat
yang terdapat pada teki berpengaruh setelah jdgemgcambah.

Senyawa alelopati pada bandotan dan bayam duri ydidgga
berpengaruh terhapat pertumbuhan hipokotil bijujaggadalah tanin, sedangkan
pada krokot terdapat senyawa tanin dan saponinig&etenyawa tersebut
merupakan senyawa yang larut dalam air (polar) kivkan, 1988). Sehingga
proses pengekastrakan yang dilakukan dalam panelitenggunakan aquades
sebagai bahan pelarutnya dalam metode maserasi.

Senyawa alelopati yang terdapat pada rhizoma &g dan teki diduga
fenol, femenol dan alkaloid. Senyawa-senyawa teitselerupakan senyawa yang
tidak larut dalam air (non polar) (Markham, 198&htwa senyawa yang bersifat
tidak larut dalam air biasanya larut dalam bahargyersifat menguap atau pada

pelarut yang memiliki titik didih 76C, seperti klorofrom.
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Gambar 4.1.2.2: Perkecambahan biji Jagung pad&éaridan ke-15 (a). teki,
(b). alang-alang, (c). bandotan, (d). krokot, bayam duri.

Pada pengamatan panjang hipokotil zat yang bensi@&aighambat yang
dimiliki ekstrak bandotan, krokot dan bayam dulilkerendah jika dibandingkan
dengan ekstrak alang-alang. Hal ini disebabkanopdgi yang terdapat pada
ekstrak bandotan, krokot, dan bayam duri tidak éegaruh pada proses

perkecambahan.

4.1.3 Pengaruh Jenis Ekstrak Gulma Terhadap Panjangkdaambah
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statisgkigan Analisis of
Variance tentang pengaruh jenis ekstrak gulma terhadapepambahan biji
jagung terdapat beda nyata sehingga dilanjutkaugate Uji BNT (Beda Nyata
Terkecil) dengan taraf signifikan 5% menunjukkahWwa ada perbedaan yang
nyata terhadap pengaruh jenis ekstrak gulma tephpdajang akar seperti yang

tercantum pada gambar 4.1.3.
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Data hasil pengamatan dengan parameter panjangelkeagkapnya dicantumkan
pada lampiran 3. Hasil analisis uji lanjut BNT 5%eatoleh notasi seperti tabel

4.1.3 dan disajikan pada diagram sebagai berikut:

Tabel 4.1.3 Uji BNT pengaruh jenis ekstrak gulmahaeap panjang akar
(pengamatan pada hari ke-15 setelah tanam)

Ekstrak Rata-rata panjang Notasi
akar (cm)

Alang-alang 0.4 a
Bayam duri 0.7 a
Krokot 1.0 a
Teki 8.2 b
Bandotan 15.1 C
kontrol 18.5 c

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysamga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0.05.

M kontrol

teki

panjang akar (cm)
]

W bandotan

= krokot
& & \é& & & & W bayam duri
‘l-oo @ Obo = &
\@O < <
J
jenis ekstrak

Gambar 41.3: Diagram pengaruh jenis ekstrak gulma terhadanpang
akar kecambah
Pada tabel dan diagram batang 4.1.3 pengaruh pariajenis ekstrak
gulma terhadap panjang akar biji jagung, menunjokieadapat pengaruh jenis

ekstrak gulma yang menghasilkan nilai rata-ratggranakar paling tinggi yaitu
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pada perlakuan ekstrak bandotan dan tidak berbgal@ wibandingkan dengan
kontrol, sedangkan nilai perkecambahan yang patemgah diperoleh pada
perlakuan ekstrak alang-alang tetapi tidak jugdodxda nyata dengan krokot dan
bayam duri pada taraf signifikan BNT 5%.

pengamatan panjang akar pada perlakuan ekstrag-alang, krokot, dan
bayam duri menunjukkan panjang akar yang rendamdibgkan ekstrak teki dan
bandotan. Pengaruh yang berbeda nyata terhadaanpamjkar biji jagung,
dikarenakan pada peristiwa alelopati yang terdgaala gulma-gulma tersebut
menurut Sastroutomo (1990) beberapa tanaman basvatalam menghasilkan
senyawa alelopati yaitu tergantung keadaan tumbitbhaendiri, tempat tumbuh,
gangguan dan tekanan lingkungan yang dialaminyalopat yang diketahui
menghambat pertumbuhan adalah senyawa kimia galoegayawa aromatik,
fenol, saponin, tanin dan asam asetat dari goloaggatik.

Pemberian ekstrak alang-alang, krokot dan bayamutya diduga karena
senyawa fenol yang diduga merupakan salah satudydesie hipokotil dan
mendukung pertumbuhan akar, sehingga apabila &laftag-alang diaplikasikan
pada tanaman budidaya maka hipokotil akan pendelbdsuk tetapi mempunyai
akar yang panjang karena umbi teki mempunyai sifateduksi hipokotil dan
mendukung pertumbuhan akar primer dan akar latéfatdani dalam Aini
(2008).

Saponin merupakan salah satu senyawa alelopatitgesh@pat pada alang-
alang dalam prosesnya dapat merusak jaringanlifmdfeehingga dinding sel

tidak lagi bersifat permeabel, akibatnya sel tidakat menyeleksi larutan-larutan
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yang keluar-masuk membran sel (Kardono, 1999). Pabititas membran sel
sangat mempengaruhi keseimbangan zat dalam ssh #el juga mempengaruhi
proses metabolisme dimana zat-zat yang diperlukatukJ metabolisme sel
seperti glukosa dan Nalapat masuk dan sisa metabolisme yang tidak dien

oleh sel dapat dikeluarkan dari sel (Campbell, 2003

4.1.4 Pengaruh Jenis Ekstrak Gulma Terhadap Laju Perkweataamn

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statigiékgan Analisis of
Variance tentang pengaruh jenis ekstrak gulma terhadapeparkbahan biji
jagung diketahui bahwa biji jagung yang diamatigadri ke-5, ke-10, dan ke-15
setelah tanam (hst) menunjukkan bahwa tidak tetqaphedaan yang nyata pada
setiap perlakuan. Hal ini juga ditunjukkan daria@imana Fhitung < Ftabel,
sehingga tidak dilanjutkan dengan Uji BNT (Beda tdy&erkecil).

Data hasil pengamatan terhadap laju pekecambahéngkapnya
dicantumkan pada lampiran 4. Hasil analisis disajippada diagram sebagai

berikut:
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Gambar 4.1.4 Diagram pengaruh jenis ekstrak guémreatap laju
perkecambahan

Pada diagram batang 4.1.4 laju perkecambahan paraékstrak alang-
alang mempunyai laju perkecambahan yang lebih laadrajenis ekstrak gulma
yang lain tetapi tidak berbeda nyata secara skatididuga ekstrak alang-alang
tidak berpengaruh pada proses perombakan cadarejeanan tetapi berpengaruh
pada pertumbuhan kecambah.

Setiap biji tanaman mempunyai kisaran waktu yamteréu untuk bisa
berkecambah. Biji yang awalnya memiliki viabilitgang tinggi akan meneruskan
proses perkecambahan, sedangkan biji yang menviidbilitas yang rendah,
proses perkecambahanya akan terhambat. Faktodofsidiji juga sangat
berperan dalam proses perkecambahan biji yang rhéean cepat lambatnya
proses perkecambahan biji maupun kemampuan bebambah (daya viabilitas
biji) (Sutopo,2004).

Berdasarkan uraian di atas diduga tidak adanya gpehgpemberian

ekstrak terhadap laju perkecambahan biji padakeasi, ke-10, dan ke-15 setelah
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tanam, disebabkan oleh faktor fisiologi dari tiggptbiji, karena faktor fisiologi
sangat menentukan cepat lambatnya proses perkelsambii.

Menurut Putnam (1997) dalam Setyowati (2001) hgaihg demikian
tidaklah mengherankan mengingat beberapa pendditiporkan hal yang sama,
Lokerman dan Putnan (1979) melaporkan bahwa peteghdi perbedaan
penurunan berat basgiroso milet’ (Panicum miliaceumyang diberi alelokimia
yang berasal dari mentimu@ucumis sativusyang berbeda kultivarnya. Hal
serupa dilaporkan oleh Setyowati (1998) pada g@malata, M. invisa, M. pigra
dan P. rudiraleterhadap sumber alelopat yang berasal dari allamgrémperata
cylindrica), teki (Cyperus rotundusinaupun bunga matahgHelianthus annuus
L. ). Keadaan seperti ini bisa terjadi dikarenakan aeayalami yang seharusnya
bisa menekan tumbuhan justru berperan sebagai eragatur tumbuh. Disisi
lainnya, senyawa alami yang mampu menekan pertuambtdmbuhan tertentu
seringkali tidak berdampak jika diaplikasikan damggnaman lain.

Proses terbentuknya biji, berkecambahnya benih adenpesar dan
seterusnya tak ada yang luput dari pengetahuaim S\&T, tak ada yang terjadi
kecuali seizin-Nya. Dalam teknologi benih, bagaia@m bentuk biji tanaman
dia pasti mempunyai struktur biji tertentu, hal lim@ihkan semakin diperjelas lagi

dalam firman Allah SWT pada surat Ar-Rahman ayat2@ang berbunyi:
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Artinya: “10. Dan Allah Telah meratakan bumi untakakhluk(Nya). 11. Di
bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma yang meggukelopak
mayang. 12. Dan biji-bijian yang berjerami dan daun”.

Salah satu ciptaan Allah SWT untuk makhluk-Nya siepe/at 12 di atas
bahwa biji-bijian yang berjerami dan berdaun add&@llompok bijian atau serelia
seperti padi, jagung dan lain-lain. Setiap bijia@ran itu terdiri dari berbagai
komponen atau organ tertentu yang disebut sebagainj dan daun. Setiap biji
tanaman itu termasuk biji jagung yang mengandunigriendlan zat makanan yang
diperlukan untuk proses pertumbuhan embrio bildeben dengan air dan masa
dormansinya juga lewat. Bagaimanapun embrio ita lbisrtahan di dalam biji.
Hanya Allah yang mengetahui, sebab hanya Allahlahgymengetahui segala

kunci kegaiban, sebagaimana dalam firman-Nya padd Al-An’am ayat 59:
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Artinya: “ Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci sem yang ghaib; tidak ada
yang mengetahuinya kecuali dia sendiri, dan dia geéshui apa yang di
daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pang gugur melainkan
dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutiji-fun dalam
kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah atang ykering,
melainkan tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh ¥aiz)"
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4.1.5 Pengaruh Jenis Ekstrak Gulma Terhadap Berat K&@ogmbah

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statisgkigan Analisis of
Variance tentang pengaruh jenis ekstrak gulma terhadapeparibahan biji
jagung terdapat beda nyata sehingga dilanjutkagate Uji BNT (Beda Nyata
Terkecil) dengan taraf signifikan 5% menunjukkahWwa ada perbedaan yang
nyata terhadap pengaruh jenis ekstrak gulma tephbdeat kering seperti yang
tercantum pada gambar 4.1.5.

Data hasil pengamatan dengan parameter berat keetengkapnya
dicantumkan pada lampiran 5. Hasil analisis ujjuaBNT 5% diperoleh notasi

seperti tabel 4.1.5 dan disajikan pada diagramgse lieerikut:

Tabel 4.1.5 Uji BNT pengaruh jenis ekstrak gulmahaelap berat kering
kecambah (pengamatan hari ke-15 setelah tanam)

Ekstrak Rata-rata berat Notasi
kering (gr)

kontrol 1.9 a

Bandotan 2.0 a
Teki 2.0 a

Bayam duri 2.1 a
Krokot 2.2 b
Alang-alang P b

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysamga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0.05.
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Gambar 4.1.5: Diagram pengaruh jenis ekstrak gtémieadap berat
kering kecambah

Pada tabel dan diagram batang 4.1.5 pengaruh pariajenis ekstrak
gulma terhadap berat kering biji jagung, menunjukkaxdapat pemberian jenis
ekstrak gulma yang menghasilkan nilai rata-rataatokering tinggi yaitu pada
perlakuan ekstrak alang-alang tetapi tidak berbeagda dengan ekstrak krokot
sedangkan yang paling rendah diperoleh pada pemakkstrak bandotan tetapi
tidak berbeda nyata dengan kontrol, ekstrak bandte&i, dan bayam duri.

Berdasarkan diagram 4.1.5 diketahui bahwa alanggataemiliki berat
kering paling tinggi diantara yang lain. Hal inisdbabkan dalam proses
penimbangan berat kering, karena endosperm atawdgm pengamatan ikut
terukur. Endosperm atau cadangan makanan yangégrgada biji jagung masih
ada sehingga mengakibatkan tinggi nya nilai bpaaa parameter berat kering.
Sedangkan pada bandotan endospermnya sudah berigndtau sudah
digunakan sebagai nutrisi dalam proses perkecambaha

Menurut Lakitan (1996) menyatakan bahwa berat kgertanaman

mencerminkan akumulasi senyawa-senyawa organik iyemgpakan hasil sintesa
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tanaman dari senyawa anorganik yang berasal daridam karbondioksida
sehingga memberikan kontribusi terhadap berat ggeinaman.

Menurut Arief (2004) perubahan respirasi pada bemihg telah lama
disimpan juga dapat menyebabkan penurunan beiagkéerat kering kecambah
dipengaruhi oleh lamanya pertumbuhan sejak permutsanpai akhir proses
perkecambahan yang telah ditentukan. Bila benitbutaktu yang lama untuk
tumbuh maka hasil kecambah yang diperoleh adalabnkieah pendek, ukuran
daun kecambah kecil, hipokotilnya pendek, dan veluakar kecil sehingga
menghasilkan berat kering relatif rendah. Akan pietdengan permulaan
perkecambahan yang lebih cepat maka akan membentrilkasi terhadap
tingginya berat kering kecambah (Ardian, 2008). j&t#ir (1988) menambahkan
bahwa pertambahan ukuran dan berat kering suatanisrge menunjukkan

bertambahnya protoplasma akibat bertambahnya uldaajumlah sel.

4.2 Jenis Ekstrak Gulma Yang Paling Menekan Perkecambadn Biji Jagung
(ZeaMaysL.)

Berdasarkan data pengamatan jenis ekstrak gulmg paling menekan
adalah pada perlakuan ekstrak alang-alang, dimaraukti pada beberapa
parameter yang diamati bahwa pada alang-alang meti@ nilai rata-rata yang
tebesar untuk menghambat perkecambahan padaduijiga Hal ini terbukti juga
dalam penelitian Wijaya (2001) bahwa alang-alangnitile senyawa kimia yang
dapat menghasilkan alelopati sehingga dapat jugagh@nbat dan mematikan
tumbuhan lain, yaitu tekiQyperus rotundug..). Akan tetapi pada uji BNT 5%

notasi yang diperoleh tidak berbeda yata dengakokrdan bayam duri hal ini
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diduga dalam pemberian ekstrak yang terjadi diratiooium dan di lingkungan

sangat berbeda jika dibandingkan dengan peristavey yerjadi di lapanga. Pada
umumnya, alang-alang dan teki yang paling menekarena melalui eksudat
akar. Bayam duri dan krokot harus melalui pembusuian lebih dulu dan

melalui pencucian sedangkan perlakuan di laboratosetiap organ di ekstrak
dengan jumlah atau kuantitas yang sama. Sehingdeedee dengan mekanisme
alelopati yang terjadi pada lingkungan.

Alelokimia pada tumbuhan dilepas ke lingkungan darencapai
organisme sasaran melalui penguapan, eksudasi @edindian dan atau
dekomposisi. Setiap jenis alelokimia dilepas dengaekanisme tertentu
tergantung pada organ pembentuknya dan bentulsdgakimianya (Rice, 1984;
Einhellig, 1995). Krokot dan bayam duri berdasarldata pengamatan disini
tidak berbeda nyata dengan alang-alang diduga mgkanisme alelopati di
lingkungan  yang berbeda vyaitu dengan melalui progencucian dan
pembusukan tersebut sehingga tidak memberikan pgmgang nyata terhadap
perkecambahan biji jagung.

Menurut Sastroutomo (1990) alang-alang merupakars jgulma yang
memiliki pola vegetasi dalam ekosistem alami yasggst tinggi. Yang memiliki
respon menghambat dan meracuni. Hal ini sehinggatasi alang-alang murni
sukar untuk digantikan oleh jenis-jenis yang lakang-alang mempunyai sifat
yang sangat agresif dan dapat dengan cepat mengsiasi habitat atau
membentuk jenis tunggal yang dominan oleh adanygasea alelopati yang

dihasilkannya.
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Mekanisme pengaruh senyawa penghambat pada akamg-&trhadap
pertumbuhan dan perkembangan perkecambahan biglunelerangkai proses
yang cukup kompleks, namun menurut Einhellig (199&)am Rahayu (2003)
proses tersebut diawali di membran plasma denggdieya kekacauan struktur,
modifikasi saluran membran, atau hilangnya funggira ATP-ase. Hal ini akan
berpengaruh terhadap penyerapan dan konsentrasiaiorair yang kemudian
mempengaruhi pembukaan stomata dan proses fotgisinttlambatan berikutnya
mungkin terjadi dalam proses sintesis protein, gigrdan senyawa karbon lain,
serta aktivitas beberapa fitohormon. Sebagian a&uruh hambatan tersebut
kemudian bermuara pada terganggunya pembelahampefabesaran sel yang
akhirnya menghambat pertumbuhan dan perkembangan bi

Di dalam Al-Qur'an Allah juga menjelaskan dalameagurAli Imron ayat

191 sebagai berikut:

o N\ oA ez @i “’, . - P PP Y N PR PR 2 ) A7
L5 2ol s ldl 3§ O, 5min fp s (Ao 135285 Las Al 0 S35 (o)

= (5 e et e Mo S 4 s -
o Olae Lad losu Slay lda cal> L

I

Va

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allaambil berdiri atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkaang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kandalah Engkau
menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkaakapeliharalah
kami dari siksa neraka” (Qs. Ali Imron: 191).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa segala sesuaty giaiptakan oleh
Allah semuanya itu pasti ada tujuan atau manfaattggi manusia. Seiring

dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, berbagaifaatagulma telah

ditemukan. Diantaranya tanaman alang-alang selapat menjadi tanaman
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penganggu juga dapat dimanfaatkan untuk obat penpamas (antipiretik),
peluruh kemih (diuretik) menghentikan pendarahan (hemostatik), dan
menghilangkan panas dalam (Wijayakusuma, 1994). Basih banyak lagi
tanaman penganggu (gulma) yang bermanfaat bagi sizaribiharapkan dengan
adanya hasil penelitian ini akan memperkuat keyakirkita pada Allah,
bahwasanya Allah SWT menciptakan segala sesudtundi ini tanpa ada yang
sia-sia untuk itu hendaknya manusia bersyukur mitanat yang diberikan Allah

SWT.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapatbill beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Ekstrak alang-alang memberikan pengaruh berupa hpemgatan
perkecambahan pada parameter persentase perkeeambpanjang
hipokotil, panjang akar, dan berat kering kecambethpi tidak beda nyata
dengan ekstrak krokot dan bayam duri. Bandotan reek@m pengaruh
yang paling kecil terhadap perkecambahan. Ekstedk memberikan
pengaruh penghambatan setelah berkecambabh, termadid penekanan

panjang hipokotil pada hari ke-7 sampai hari ke-15.

2. Jenis ekstrak yang menekan perkecambahan adal#&iakeleéang-alang
yang berupa penghambatan paling besar pada parapeekecambahan,

tetapi tidak berbeda nyata dengan ekstrak krokotdgam duri.

5.2 Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang pentgakstrak gulma alang-
alang, bandotan ,teki, krokot, dan bayam duri ®@apatanaman budidaya lain,
dan perlu pengujian kembali dengan menggunakanektrasi pada penelitian

yang telah dilakukan.
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Lampiran 1.
A. Data Hasil Persentase Perkecambahan (o

Data hasil penelitian untuk parameter persentasa @&rkecambah yang
sudah DitransformasiX + 0.5, pengamatan ini dilakukan pada hari ke-BT Hiari
masing-masing perlakuan pada biji jagudgd may4d..) adalah sebagai berikut :

Data Hasil Penelitian Persentase Kecambahan (%)

Perlakuan Ulangan Total| Rata-
rata
I Il 1 v \%
J1 Kontrol 8.4 8.9 10.0 8.9 8.4 44.6 8.9
J2 Teki 4.5 5.5 5.5 6.4 4.5 26.4 5.3
J3 Alang-alang 0.7 0.7 0.7 0.7 0.Y 3.5 0.7
J4 Bandotan 8.9 8.9 8.9 8.4 8.4 43.5 8.7
J5 Krokot 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 3.5 0.7
J6 Bayam duri 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 3.5 0.7
Total 23.9| 254| 26.5 25.9 23.4 125.0 25.0

B. Uji Analisis BNT Pengaruh Jenis Ekstrak Gulma Terhadap Persentase
Perkecambahan (%9
1. Menghitung Faktor Koreksi (FK):

FK =125.6 =520.8
30
2. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK):

a. JK Total = (8.4 + (8.9f + (10.0f +.....+ (0.7 — FK = 407.2
b. JK Perlakuan = (44.6) (26.4% + (3.5Y +.....+ (3.5¥ — FK = 402.3

5
c. JK Galat = JK Totat JK Perlakuan = 4072 402.3=4.9
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ANAVA
SK db JK KT F hitung F 5% F 1%
Perlakuan 5 402.3 80.5 402.5 2.62 3.90
Galat 24 4.9 0.20
Total 29 407.2
F hitung> Ftabel = Ho ditolak

402.5 > 2.62 = ada pengaruh, dari pemberian jenis eksérddadap perkecambahan
biji jagung Zea may4..) pada parameter persentase perkecambahan.

3. Perhitungan BNT 5% %b5(24) x\2 x 0.20 = 2.064 xV0.08 = 0.58

5
Perlakuan Rata-rata (%) Notasi
ekstrak
Alang-alang 0.7 a
Krokot 0.7 a
Bayam duri 0.7 a
Teki 5.3 b
Bandotan 8.7 C
kontrol 8.9 C

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysama tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0.05.

C. Uji Analisis Dengan SPSS 15.0 Pengaruh Jenis Eksk&ulma Terhadap
Persentase Daya Berkecambah (%o

Oneway
ANOVA
data
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 402.415 5 80.483 401.745 .000
Within Groups 4.808 24 .200
Total 407.223 29




Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: data
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LSD
Mean
Difference

(I) perlak | (J) perlak (1-9) Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Lower Bound | Upper Bound
1 2 3.6200(*) .2831 .000 3.036 4.204
3 8.2200(*) .2831 .000 7.636 8.804
4 .2200 .2831 445 -.364 .804
S 8.2200(*) .2831 .000 7.636 8.804
6 8.2200(*) .2831 .000 7.636 8.804
2 1 -3.6200(*) .2831 .000 -4.204 -3.036
3 4.6000(*) .2831 .000 4.016 5.184
4 -3.4000(*) .2831 .000 -3.984 -2.816
5 4.6000(*) .2831 .000 4.016 5.184
6 4.6000(*) .2831 .000 4.016 5.184
3 1 -8.2200(*) .2831 .000 -8.804 -7.636
2 -4.6000(*) .2831 .000 -5.184 -4.016
4 -8.0000(*) .2831 .000 -8.584 -7.416
5 .0000 .2831 1.000 -.584 .584
6 .0000 .2831 1.000 -.584 .584
4 1 -.2200 .2831 445 -.804 .364
2 3.4000(*) .2831 .000 2.816 3.984
3 8.0000(*) .2831 .000 7.416 8.584
5 8.0000(*) .2831 .000 7.416 8.584
6 8.0000(*) .2831 .000 7.416 8.584
5 1 -8.2200(*) .2831 .000 -8.804 -7.636
2 -4.6000(*) .2831 .000 -5.184 -4.016
3 .0000 .2831 1.000 -.584 .584
4 -8.0000(*) .2831 .000 -8.584 -7.416
6 .0000 .2831 1.000 -.584 584
6 1 -8.2200(*) .2831 .000 -8.804 -7.636
2 -4.6000(*) .2831 .000 -5.184 -4.016
3 .0000 .2831 1.000 -.584 .584
4 -8.0000(*) .2831 .000 -8.584 -7.416
5 .0000 .2831 1.000 -.584 .584

The mean difference is significant at the .05 level




Lampiran 2.

A. Data Hasil Panjang Hipokotil Kecambah (cm)
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Data hasil penelitian untuk parameter panjang hlopbkpengamatan ini
dilakukan pada hari ke- 7 dan ke-15 HST dari masuaging perlakuan pada biji
jagung Zea mayd..) adalah sebagai berikut :

Data Hasil Penelitian Panjang Hipokotil Kecambah Hari Ke-7

Perlakuan Ulangan Total| Rata-
rata
I Il 1 v \%
J1 Kontrol 3.4 3.2 3.3 3.5 2.6 16.0 3.2
J2 Teki 3.5 2.9 Gl 2.8 2.2 145 2.9
J3 Alang-alang 0 1.2 1.6 1.5 1.7 6.0 1.2
J4 Bandotan 3.2 3.4 3.0 321 3.0 15.7 3.14
J5 Krokot 21 2.0 2.6 15 1.2 9.4 1.88
J6 Bayam duri 2.2 2.2 1.7 2.1 1.0 9.2 1.84
Total 1441 14.9 153 | 145 11.7 70.8 14.16

Data Hasil Penelitian Panjang Hipokaotil

Kecambah Hiri Ke-15

Perlakuan Ulangan Total| Rata-
rata
I I 1 v \%
J1 Kontrol 6.4 6.7 6.9 7.1 6.9 34.0 6.8
J2 Teki 4.7 4.6 4.1 3.9 3.4 20.7 4.14
J3 Alang-alang 0 3.0 2.7 2.5 1.9 10.1 2.02
J4 Bandotan 6.5 7.1 6.0 5.6 5.0 30.2 6.04
J5 Krokot 2.7 2.2 3.2 15 1.6 11.2 2.24
J6 Bayam duri 2.6 1.7 2.1 2.8 1.9 11.1 2.2p
Total 229 | 253 25.00 234 20.7 117.3 23.46
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B. Uji Analisis BNT Pengaruh Jenis Ekstrak Gulma Terhalap Panjang
Hipokotil Kecambah
Panjang Hipokotil Kecambah pada Hari Ke-7

1. Menghitung Faktor Koreksi (FK):
FK = (70.8f = 2.36
30

2. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK):
a. JK Total = (3.43 + (3.2 +.....+ (1.0f— FK = 22.952

b. JK Perlakuan = (16.0} (14.5¥ + .....+ (9.2 — FK = 17.26
5
c. JK Galat = JK Tota+ JK Perlakuan = 22.952 17.26 = 5.692

ANAVA
SK db JK KT F hitung F 5% F 1%
Perlakuan 5 17.26 3.452 14.56 2.62 3.90
Galat 24 5.692 0.237
Total 29 22.952

F hitung> Ftabel = Ho ditolak
14.56 > 2.62 = ada pengaruh, dari pemberian jenis eksérfladap perkecambahan
biji jagung Zea may4..) pada parameter panjang hipokotil hari ke-7.

3. Perhitungan BNT 5% b5(24) x V2 x 0.237 2.064 xV/0.0948 = 0.63

5
Ekstrak p.hipokotil (cm) hari ke-7
Rata-rata Notasi

Alang-alang 6.0 a
Krokot 9.4 a
Bayam duri 9.2 a
Teki 14.5 b
Bandotan 15.7 b
Kontrol 16.0 b

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysama tidak berbeda nyata

pada taraf signifikan BNT 0.05.
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Panjang Hipokotil Kecambah pada Hari Ke-15
1 Menghitung Faktor Koreksi (FK):

FK = (117.3§=3.91
30

2 Menghitung Jumlah Kuadrat (JK):
a. JK Total = (6.4 + (6.7f +.....+ (1.9f— FK = 123.527

b. JK Perlakuan = (34.0) (20.7% + .....+ (11.13 — FK = 110.795
5
c. JK Galat = JK Totat JK Perlakuan = 123.52%¢110.795 = 12.732

ANAVA
SK db JK KT F hitung F 5% F1%
Perlakuan 5 110.795 22.159 41.7 2.62 3.90
Galat 24 12.732 0.5305
Total 29 123.527

F hitung> Ftabel = Ho ditolak
41.7 > 2.62 = ada pengaruh, dari pemberian jenis ekstriladap perkecambahan
biji jagung Zea may4..) pada parameter panjang hipokotil hari ke-15.

3 Perhitungan BNT 5% = bs(24) x V2 x 0.5305 2.064 x0.2122= 0.95

5
Ekstrak p.hipokotil (cm) hari ke-14
Rata-rata Notasi

Alang-alang 2.02 a
Krokot 2.24 a
Bayam duri 2.22 a
Teki 4.14 b
Bandotan 6.04 C
Kontrol 6.8 C

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysama tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0.05.
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C. Uji Analisis Dengan SPSS 15.0 Pengaruh Jenis EkskaGulma Terhadap
Panjang Hipokotil Kecambah

Panjang Hipokotil Kecambah Hari Ke-7

Oneway
ANOVA
data
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 16.387 5 3.277 12.662 .000
Within Groups 6.212 24 .259
Total 22.599 29
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: data
LSD
Mend 95% Confidence Interval
Difference
(1) perlak | (J) perlak (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
1 2 .3000 .3218 .360 -.364 .964
3 2.0000(*) .3218 .000 1.336 2.664
4 .0600 .3218 .854 -.604 724
5 1.3200(*) .3218 .000 .656 1.984
6 1.1600(*) .3218 .001 .496 1.824
2 1 -.3000 .3218 .360 -.964 .364
3 1.7000(*) .3218 .000 1.036 2.364
4 -.2400 .3218 .463 -.904 424
5 1.0200(*) .3218 .004 .356 1.684
6 .8600(*) .3218 .013 196 1.524
3 1 -2.0000(*) .3218 .000 -2.664 -1.336
2 -1.7000(*) .3218 .000 -2.364 -1.036
4 -1.9400(*) .3218 .000 -2.604 -1.276
5 -.6800(*) .3218 .045 -1.344 -.016
6 -.8400(*) 3218 .015 -1.504 -.176
4 1 -.0600 .3218 .854 -724 .604
2 .2400 3218 463 -.424 .904
3 1.9400(*) .3218 .000 1.276 2.604
5 1.2600(*) .3218 .001 .596 1.924
6 1.1000(*) .3218 .002 436 1.764
5 1 -1.3200(*) .3218 .000 -1.984 -.656
2 -1.0200(*) .3218 .004 -1.684 -.356




3 .6800(*) .3218 .045 .016 1.344
4 -1.2600(*) .3218 .001 -1.924 -.596
6 -.1600 .3218 624 -.824 504
6 1 -1.1600(*) .3218 .001 -1.824 -.496
2 -.8600(*) .3218 .013 -1.524 -.196
3 .8400(*) .3218 .015 176 1.504
4 -1.1000(*) .3218 .002 -1.764 -.436
5 .1600 .3218 .624 -.504 .824
* The mean difference is significant at the .05 level.
Panjang Hipokoti Kecambah Hari Ke-15
Oneway
ANOVA
data
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 110.795 5 22.159 41.770 .000
Within Groups 12.732 24 531
Total 123.527 29
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: data
LSD
Mean 95% Confidence Interval
Difference
(1) perlak | (J) perlak (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
1 2 2.6600(*) 4607 .000 1.709 3.611
3 4.7800(*) 4607 .000 3.829 5.731
4 .7600 4607 112 -.191 1.711
5 4.5600(*) 4607 .000 3.609 5.511
6 4.5800(*) 4607 .000 3.629 5.531
2 1 -2.6600(*) 4607 .000 -3.611 -1.709
3 2.1200(*) 4607 .000 1.169 3.071
4 -1.9000(*) 4607 .000 -2.851 -.949
5 1.9000(*) 4607 .000 .949 2.851
6 1.9200(%) 4607 .000 .969 2.871
3 1 -4.7800(*) 4607 .000 -5.731 -3.829
2 -2.1200(*) 4607 .000 -3.071 -1.169
4 -4.0200(*) 4607 .000 -4.971 -3.069
5 -.2200 4607 .637 -1.171 731
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* The mean difference is significant at the .05 level.
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.000
.000
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.000
.966
.000
.000

.668
.000
.966

-1.151
-1.711

.949
3.069
2.849
2.869

-5.511
-2.851
-731

-4.751
-.931
-5.531
-2.871

-.751
-4.771
-971

751
191

2.851
4.971
4,751
4771

-3.609
-.949
1171

-2.849
971
-3.629
-.969

1.151
-2.869
931
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Lampiran 3

A. Data Hasil Panjang Akar Kecambah (cm)

Data hasil penelitian untuk parameter panjang glergamatan ini dilakukan

75

pada hari ke-15 HST dari masing-masing perlakuata i jagung Zea mayd..)

adalah sebagai berikut :
Data Hasil Penelitian Panjang Akar Kecambah

Perlakuan Ulangan Total| Rata-
rata
I I 1 v \%
J1 Kontrol 20.1 23.5 21.1 10.9 16.7 92.3 18.5
J2 Teki 9.6 9.2 8.1 8.3 6.5 41.7 8.3
J3 Alang-alang 0 0.6 0.5 0.8 0.3 2.2 0.4
J4 Bandotan 15.1 16.6 15.1 168 114 7516 15
J5 Krokot 0.7 0.6 1.5 0.8 1.5 5.1 1.0
J6 Bayam duri 0.8 0.6 1.0 1.1 0 3.5 0.7
Total 46.9| 51.1 47.3  38.7% 36.4 220.4 44,

B. Uji Analisis BNT Pengaruh Jenis Ekstrak Gulma Terhadap Panjang Akar

Kecambah

1. Menghitung Faktor Koreksi (FK):

FK = (22.04} = 1619.2

30

2. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK):
a. JK Total = (20.13 + (23.5¥ +..
b. JK Perlakuan = (92.3} (41.7f + .....+ (3.5 — FK = 1584.12

5

+ (0f— FK = 1706.01

c. JK Galat = JK Totat JK Perlakuan =1706.04 1584.12=121.9



ANAVA

SK db JK KT F hitung F 5% F 1%
Perlakuan 5 1584.12 316.8 62.1 2.62 3.9(
Galat 24 121.9 5
Total 29 1706.01

F hitung> Ftabel = Ho ditolak

62.1 > 2.62 = ada pengaruh, dari pemberian jenis ekstrddadap perkecambahan
biji jagung Zea may4..) pada parameter panjang akar.

3. Perhitungan BNT 5% = b5(24) xV2 x 5. 2.064 x2.04 = 2.9

5
Ekstrak Rata-rata (%) Notasi

Alang-alang 0.4 A

Krokot 1.0 A
Bayam duri 0.7 A

Teki 8.3 B
Bandotan 15.1 C

kontrol 18.5 c

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysama tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0.05.

C. Uji Analisis Dengan SPSS 15.0 Pengaruh Jenis EkskaGulma Terhadap

Panjang Akar Kecambah

Oneway
ANOVA
data
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 1584.123 5 316.825 62.228 .000
Within Groups 122.192 24 5.091
Total 1706.315 29

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons



Dependent Variable: data

LSD
Mean 95% Confidence Interval
Difference
() perlak | (J) perlak (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound

1 2 10.1200(*) 1.4271 .000 7.175 13.065
3 18.0200(*) 1.4271 .000 15.075 20.965

4 3.3400(*) 1.4271 .028 .395 6.285

5 17.4400(*) 1.4271 .000 14.495 20.385

6 17.7600(*) 1.4271 .000 14.815 20.705

2 1 -10.1200(*) 1.4271 .000 -13.065 -7.175
3 7.9000(*) 1.4271 .000 4.955 10.845

4 -6.7800(*) 1.4271 .000 -9.725 -3.835

) 7.3200(*) 1.4271 .000 4.375 10.265

6 7.6400(*) 1.4271 .000 4.695 10.585
3 1 -18.0200(*) 1.4271 .000 -20.965 -15.075
2 -7.9000(*) 1.4271 .000 -10.845 -4.955
4 -14.6800(*) 1.4271 .000 -17.625 -11.735

5 -.5800 1.4271 .688 -3.525 2.365

6 -.2600 1.4271 .857 -3.205 2.685

d 1 -3.3400(*) 1.4271 .028 -6.285 -.395
2 6.7800(*) 1.4271 .000 3.835 9.725

3 14.6800(*) 1.4271 .000 11.735 17.625

5 14.1000(*) 1.4271 .000 11.155 17.045

6 14.4200(*) 1.4271 .000 11.475 17.365
5 1 -17.4400(*) 1.4271 .000 -20.385 -14.495
2 -7.3200(*) 1.4271 .000 -10.265 -4.375

3 .5800 1.4271 .688 -2.365 3.525
4 -14.1000(*) 1.4271 .000 -17.045 -11.155

6 .3200 1.4271 .824 -2.625 3.265
6 1 -17.7600(*) 1.4271 .000 -20.705 -14.815
2 -7.6400(*) 1.4271 .000 -10.585 -4.695

3 .2600 1.4271 .857 -2.685 3.205
4 -14.4200(*) 1.4271 .000 -17.365 -11.475

5 -.3200 1.4271 .824 -3.265 2.625

* The mean difference is significant at the .05 level.
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Lampiran 4.

A. Data Hasil Laju Perkecambahan (cm/hari)

Data hasil penelitian untuk parameter laju perkdzmn, pengamatan ini
dilakukan pada hari ke-14 HST dari masing-masintggean pada biji jagungZéa
maysL.) adalah sebagai berikut :

Data Hasil Penelitian Laju Perkecambahan

Perlakuan Ulangan Total| Rata-
rata
I I 1 v \%
J1 Kontrol 2.07| 2.07 2.03 207 202 10.26 2.0
J2 Teki 2.07| 2.07 2.01 200 2.07 10.2p 2.04
J3 Alang-alang 0 2.07 200 20/ 171 7.8b 1.57
J4 Bandotan 2.03 2.07 207 207 2.07 10.31 2.06
J5 Krokot 1.98| 2.07 2.07 195 1.89 9.96 1.99
J6 Bayam duri 202 2.07 20 201 1.89 10.06 2.01
Total 10.17| 12.42 | 12.25] 12.17 11.65 58.66 11.7p

B. Uji Analisis BNT Pengaruh Jenis Ekstrak Gulma Terhadap Laju
Perkecambahan
1. Menghitung Faktor Koreksi (FK):

FK = (58.66% = 114.69
30
2. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK):

a. JK Total = (2.0A+ (2.07f +.....+ (1.89f— FK = 4.05

b. JK Perlakuan = (10.26¥ (10.22% + .....+ (10.06) — FK = 0.912
5
c. JK Galat = JK Totat JK Perlakuan = 4.05 0.912 = 3.138




ANAVA
SK db JK KT F hitung F 5% F1%
Perlakuan 5 0.912 0.1824 1.39 2.62 3.90
Galat 24 3.138 0.13074
Total 29 4.05

F hitung> Ftabel = Ho ditolak
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1.39< 2.62 = Ho diterima, tidak ada pengaruh, dari petahgenis ekstrak terhadap

perkecambahan biji jagungZéa maysL.) pada parameter laju perkecambahan
sehingga tidak dilanjutkan pada uji BNT.

C. Uji Analisis Dengan SPSS 15.0 Pengaruh Jenis EkskaGulma Terhadap
Laju Perkecambahan

Oneway
ANOVA
data
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .908 5 .182 1.352 277
Within Groups 3.224 24 134
Total 4.133 29
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: data
LSD
Mean
Difference
(1) perlak | (J) perlak (1-9) Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Lower Bound | Upper Bound
1 2 .00800 .23182 973 -.4705 4865
3 .48200(*) .23182 .048 .0035 .9605
4 -.01000 .23182 .966 -.4885 4685
5 .06000 .23182 .798 -.4185 .5385
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.04000
-.00800

47400
-.01800
.05200

.03200
-.48200(*)
-.47400
-.49200(*)

-.42200
-.44200
.01000

.01800
.49200(*)
.07000
.05000

-.06000
-.05200
42200

-.07000
-.02000
-.04000
-.03200

44200
-.05000
.02000

.23182
.23182

.23182
.23182
.23182

.23182
.23182
.23182
.23182

.23182
.23182
.23182

.23182
.23182
.23182
.23182

.23182
.23182
.23182

.23182
.23182
.23182
.23182

.23182
.23182
.23182

* The mean difference is significant at the .05 level

.864
973

.052
.939
.824

.891
.048
.052
.044

.081
.069
.966

.939
.044
.765
.831

.798
.824
.081

.765
.932
.864
.891

.069
.831
.932

-.4385
-.4865

-.0045
-.4965
-.4265

-.4465
-.9605
-.9525
-.9705

-.9005
-.9205
-.4685

-.4605

.0135
-.4085
-.4285

-.5385
-.5305
-.0565

-.5485
-.4985
-.5185
-.5105

-.0365
-.5285
-.4585

.5185
4705

.9525
4605
.5305

.5105
.0035
.0045
.0135

.0565
.0365
.4885

4965
.9705
.5485
.5285

4185
4265
.9005

.4085
.4585
4385
4465

.9205
4285
4985
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Lampiran 5.

A. Data Hasil Berat Kering Kecambah

Data hasil penelitian untuk parameter berat kenqpemgamatan ini dilakukan
pada hari ke-14 HST dari masing-masing perlakuata fiji jagung Zea may4d..)

adalah sebagai berikut :

Data Hasil Penelitian Berat Kering Kecambah

Perlakuan Ulangan Total| Rata-
rata
I I 1 v \%
J1 Kontrol 1.8 1.9 1.6 1.9 2.1 0.3 1.9
J2 Teki 1.7 2.0 2.1 2.3 1.9 10.0 2.0
J3 Alang-alang 2.2 2.4 2.5 1.9 2.4 11.4 2.3
J4 Bandotan 1.8 1:9 2.1 2.1 1.7 9.6 2.(
J5 Krokot 2.3 2.2 2.1 2.1 2.5 11.2 2.2
J6 Bayam duri 2.0 1.9 28l 2.3 2.0 10.3 2.1
Total 11.8 12.3 12.5) 12.6 12.6 61.8 12.5

B. Uji Analisis BNT Pengaruh Jenis Ekstrak Gulma Terhalap Berat Kering
Kecambah

1. Menghitung Faktor Koreksi (FK):
FK = (61.8f=2.1
30

2. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK):
a. JK Total = (1.8 + (1.9 +.....+ (2.0f—FK =1.6

b. JK Perlakuan = (9.3} (10.0% + .....+ (10.3§ — FK =0.73
5
c. JK Galat = JK Totat JK Perlakuan =1.6-0.73 =0.87
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ANAVA
SK db JK KT F hitung F 5% F1%
Perlakuan 5 0.73 0.146 4.05 2.62 3.90
Galat 24 0.87 0.036
Total 29 1.6

F hitung> Ftabel = Ho ditolak

4.05 > 2.62 = ada pengaruh, dari pemberian jenis eksérddadap perkecambahan
biji jagung Zea may4..) pada parameter berat kering.

3. Perhitungan BNT 5% %b5(24) x\2 x 0.036= 2.064 xV0.0144 = 0.24

5
Ekstrak Rata-rata (%) Notasi
kontrol 1.9 A
Bandotan 2.0 A
Teki 2.0 A
Bayam duri 2.1 A
Krokot 2.2 B
Alang-alang 2.3 B

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysama tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0.05.

C. Uji Analisis Dengan SPSS 15.0 Pengaruh Jenis EkskaGulma Terhadap
Berat Kering Kecambah

Total

1.612

29

Oneway
ANOVA
data
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .720 5 144 3.874 .010
Within Groups .892 24 .037




Post Hoc Tests

Multiple Comparisons
Dependent Variable: data

LSD
Mean
Difference
(1-9) Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Lower Upper Lower
(I) perlak  (J) perlak Bound Bound Bound Upper Bound | Lower Bound
1 2 -.1400 1219 .262 -.392 112
3 -.4200(*) 1219 .002 -.672 -.168
4 -.0600 1219 .627 -.312 192
S -.3800(*) 1219 .005 -.632 -.128
6 -.2000 1219 114 -.452 .052
2 1 .1400 1219 .262 -.112 .392
3 -.2800(*) 1219 .031 -532 -.028
4 .0800 1219 518 -172 .332
5 -.2400 1219 .061 -.492 .012
6 -.0600 1219 .627 -.312 192
3 1 .4200(*) 1219 .002 .168 672
2 .2800(*) 1219 .031 .028 532
4 .3600(*) 1219 .007 .108 .612
5 .0400 1219 .746 -.212 .292
6 .2200 1219 .084 -.032 472
4 1 .0600 1219 .627 -.192 312
2 -.0800 1219 518 -.332 172
3 -.3600(*) 1219 .007 -.612 -.108
5 -.3200(*) 1219 .015 -572 -.068
6 -.1400 1219 .262 -.392 112
5 1 .3800(*) 1219 .005 .128 .632
2 .2400 1219 .061 -.012 492
3 -.0400 1219 746 -.292 212
4 .3200(*) 1219 .015 .068 572
6 .1800 1219 153 -.072 432
6 1 .2000 1219 114 -.052 452
2 .0600 1219 .627 -.192 312
3 -.2200 1219 .084 -472 .032
4 .1400 1219 .262 -112 .392
5 -.1800 1219 153 -.432 .072

* The mean difference is significant at the .05 level.
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Lampiran 6

() (b)

6.2: Gambar perkecambahan biji Jagung hari ke-X(akot, (b). bandotan, (c).
alang-alang, (d). teki, (e). bayam duri,(f). kohtro
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(f)

6.3 Gambar perkecambahan biji Jagung pada hari(&gt8ki, (b). alang-alang,
(c). bandotan, (d). krokot, (e). bayam duri, (nkrol

(e) (d) (c) (b) (@)

)

6.4: Gambar perkecambahan biji Jagung pada hafi(kg-teki, (b). alang-alang,
(c). bandotan, (d). krokot, (e). bayam duri, (fnkol

Ty 5 S S S PELLL S ¢

(f)
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6.5: Gambar perkecambahan biji Jagung pada h&i(k¢-teki, (b). alang-alang,
(c). bandotan, (d). krokot, (e). bayam duri, (jnkol

(b)

(c)

6.6: Gambar perkecambahan biji Jagung pada ha®ke). teki, (b). alang-
alang, (c). bandotan, (d). krokot, (e). bayam dixi kontrol
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(d)

(b)

6.7: Gambar perkecambahan biji Jagung pada harPKe). teki, (b). alang-
alang, (c). bandotan, (d). krokot, (e). bayam dixi kontrol

0 | )

6.8: Gambar perkecambahan biji Jagung pada harbke). teki, (b). alang-
alang, (c). bandotan, (d). krokot, (e). bayam dfixi kontrol
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(c) (d)

6.9: Gambar Alat dan Bahan penelitian (a). cawdn gan beker glass, (b).
timbangan digital dan Erlen meyer, (c). seperangkaporator, (d). bahan
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